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ABSTRAK

Nama - Netti Asroyanti Siregar
NIM : 2040200169
Judul Skripsi : Analisis Kesadaran Masayarakat Membayar Zakat

Pertanian Padi Di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak
Kabupaten Padang Lawas

Kurangnya kesadaran masyarakat akan kewajiban membayar zakat pertanian Di
Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas, muzakki yang memiliki
usaha sebagai petani padi minim membayar zakat dari hasil panennya padahal sudah
mencukupi nishab dan haulnya. Tujuan penelitian ini di lakukan untuk mengetahui
pengaruh Literasi, pendapatan, sosialisasi ulama, pendidikan terhadap kesadaran
masyarakat membayar zakat pertanian padi di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak
Kabupaten Padang Lawas. Landasan teori literasi zakat mempengaruhi zakat untuk
membayar zakat dan intesi membayar zakat mempengaruhi realisasi penerimaan zakat,
untuk mencapai tujuan, memperluas pengetahuan dan potensi seseorang, pendapatan
masyarakat desa sialagundi rata rata mencapai 120 kaleng sekali panen. Adapun jenis
penelitian ini yang di gunakan yaitu metode kuantitatif. Jumlah sampel 100 responden
petani padi. Analisis data yang di gunakan adalah uji kualitas dan uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh literasi terhadap kesadaran
membayar zakat di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas. Hal
ini di buktikan dengan hasil statistic uji t menunjukkan bahwa variabel Literasi (X1)
berpengaruh terhadap kesadaran masyarakat membayar zakat dengan nilai thiwng 3,575
dan twpe 1,671 sehingga thiwng (3,575)>thiung (1,671). Variabel pendapatan ( X2)
berpengaruh terhadap kesadaran masyarakat membayar zakat dengan nilai thiyng 1,553
dan twe 1,671 sehingga thiwng (1,553) > thiwng (1,671). Variabel sosialisasi ulama
berpengaruh terhadap kesadaran masyarakat membayar zakat dengan nilai thiwng 0,323
dan tuawe 1,671 sehingga thiung (0,323)> thing (1,671). Variabel pendidikan berpengaruh
terhadap kesadaran masyarakat membayar zakat dengan nilai thiung 8,031 dan tepe 1,671
sehingga thitung(8,031)> thiwng (1,671). Kemudian dari uji simultan (f) di peroleh nilai
Friung S€besar 43,024 sedangakan untuk nilai fape 2,00. Diketahui juga nilai signifikan
variabel independen terhadap dependen adalah 0,000 lebih kecil daro 0,1 sehingga dapat
di katakana secara simultan variabel Literasi, pendapatan, sisialisasi ulama, pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar zakat pertanian di Desa Sialagundi
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas. Pada penelitian ini koefesien dterminan
R? bernilai adjusted R squere sebanyak 0,629 atau 62,9% yang membuktikan literasi,
pendapatan, sosialisasi ulama, serta pendidikan mampu memberi pengaryh positif
terhadapa kesadran masyarakat.
Kunci :Kesadaran, Literasi, Pendapatan, Sosialisasi, Pendidikan.



ABSTRACT

Name - Netti Asroyanti Siregar
Reg. Number : 2040200169
Thesis Title : Analysis of Community Awareness of Paying Zakat on

Rice Farming in Sialagundi Village, Huristak District,
Padang Lawas Regency

Lack of public awareness of the obligation to pay agricultural zakat in Sialagundi
Village, Huristak Subdistrict, Padang Lawas Regency, muzakki who have a business as
rice farmers pay minimal zakat from their crops even though it is sufficient nishab and
haul. The purpose of this study was conducted to determine the effect of literacy, income,
clerical socialisation, education on public awareness of paying zakat on rice farming in
Sialagundi Village, Huristak District, Padang Lawas Regency. The theoretical basis of
zakat literacy affects zakat to pay zakat and intesi pay zakat affects the realisation of
zakat receipts, to achieve goals, expand one's knowledge and potential, the average
income of the people of Sialagundi village reaches 120 cans once a harvest. The type of
research used is quantitative method. The number of samples is 100 rice farmer
respondents. The data analysis used is the quality test and classical assumption test,
multiple linear regression analysis, and hypothesis testing using the SPSS programme.
The results of this study indicate that there is an influence of literacy on awareness of
paying zakat in Sialagundi Village, Huristak District, Padang Lawas Regency. This is
evidenced by the statistical results of the t test showing that the literacy variable (X1)
affects public awareness of paying zakat with awoun value of 3.575 and t pe 1.671 SO
thatiount (3.575) > tcount (1.671). Variable income (X2) affects the public awareness of
paying zakat with aioune vValue of 1.553 and ape 1.671 S0 thatge tcount (1.553) >count
(1.671). The cleric socialisation variable affects public awareness of paying zakat with
aicount Value of 0.323 and ape 1.671 s0 that theount (0.323) >icount (1.671). The education
variable affects public awareness of paying zakat with ay.un Value of 8.031 and t e
1.671 so thaty, tcount (8.031) >youne (1.671). Then from the simultaneous test (f) obtained
the roue Value of 43.024 while for thesmne value of 2.00. It is also known that the
significant value of the independent variable on the dependent is 0.000 smaller than 0.1
so that it can be said that simultaneously the variables of literacy, income, clerical
sisialisation, education have a significant effect on awareness of paying agricultural zakat
in Sialagundi Village, Huristak District, Padang Lawas Regency. In this study the
coefficient of determination *? is worth adjusted R squere as much as 0.629 or 62.9%
which proves literacy, income, clerical socialisation, and education are able to have a
positive influence on public awareness.

Keywords: awareness, literacy, income, socialisation, education
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Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan
penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Besar Muhammad SAW, seorang pemimpin yang patut dicontoh dan diteladani,
madinatul,, ilmi, pencerah dunia dari kegelapan, berserta keluarga dan para
sahabatnya .Amin.

Skripsi ini berjudul “Analisis Determinan Kesadaran Masyarakat
Membayar Zakat Pertanian Padi Di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak
Kabupaten Padang Lawas”, ditulis untuk melengkapi tugas-tugas dan
memenuhi syarat-syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam
bidang Ekonomi Syariah, di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas
dan amat jauh dari kesempurnaan, sehingga tanpa bantuan, bimbingan dan
petunjuk dari berbagai pihak, maka sulit bagi peneliti untuk menyelesaikannya.
Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa syukur, peneliti
berterimakasih kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag, selaku Rektor UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary  Padangsidimpuan, serta Bapak

Dr. Erawadi, M.Ag, selaku Wakil Rektor Bidang Akademik dan



Pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar,M.A selaku Wakil Rektor Bidang
Administrasi  Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak Dr.
Ikhwanuddin Harahap, M.Ag, selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan
dan Hubungan Institusi.

Bapak Prof. Dr. Darwis Harahap, S.HI., M.Si, selaku Dekan Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, Bapak Dr.Abdul Nasser Hasibuan, S.E.,M.Si, selaku
Wakil Dekan Bidang Akademik, Ibu Dr. Rukiah, S.E.,M.Si selaku Wakil
Dekan Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, Ibu Dra.Hj.
Replita.M.Si. selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.
Ibu Delima Sari Lubis, M.A. sebagai Ketua Program Studi Ekonomi Syariah,
serta civitas akademik UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan
dalam proses perkuliahan di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan.

Ibu Dr. Rukiah, S.E., M.S.i Pembimbing | dan Bapak Damri Batubara M.A
Pembimbing Il yang telah menyediakan waktunya untuk memberikan
pengarahan, yang telah sabar memberi bimbingan dan ilmu yang sangat
berharga bagi peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini.

Bapak Yusri Fahmi, M.Hum, selaku kepala perpustakaan serta pegawai
perpustakaan UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan yang
telah memberikan kesempatan dan fasilitas bagi peneliti untuk memperoleh

buku-buku dalam menyelesaikan skripsi ini.



6.

Bapak dan |Ibu Dosen UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu pengetahuan
dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi Peneliti dalam proses perkuliahan
di UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Teristimewa kepada kedua orang tua, Ayahanda Maraindo Siregar dan Pintu
surgaku Nurhotnida Harahap yang telah mendidik dan selalu berdoa tiada
hentinya, yang paling berjasa dalam hidup peneliti yang telah berkorban serta
memberi dukungan moral dan material, serta berjuang tanpa mengenal lelah
dan putus asa demi kesuksesan dan masa depan cerah putra-putrinya, semoga
Allah SWT senantiasa memberikan kesehatan dan melimpahkan rahmat dan
kasih sayang kepada kedua orang tua tercinta dan diberi balasan atas
perjuangan mereka dengan surga firdaus-nya, Serta saudara tercinta Asril
Saleh Siregar, Amin Rohim Siregar dan saudari tercinta Siti Adida Siregar
yang tidak henti-hentinya memberikan dukungan dan kasih sayang penuh
kepada peneliti karena keluarga selalu menjadi tempat teristimewa bagi
peneliti.

Terimakasih kepada sahabat-sahabat peneliti (Arfah Azhariah Pohan, Meilida
Sari Siregar , Arsani Siregar yang selalu memberikan bantuan dan sebagai
teman diskusi dan memberikan motivasi bagi peneliti di kampus UIN Syekh
Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu penulis dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian sejak

awal hingga selesainya skripsi ini.
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Akhirnya peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih

jauh dari kata sempurna, mengingat keterbatasan, kemampuan dan

pengalaman peneliti, untuk itu peneliti mengharapkan kritik dan saran

yang bersifat membangun.
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Padangsidimpuan, 12 Juni 2024
Peneliti

NETTI ASROYANTI SIREGAR
NIM. 2040200169



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan

dengan Latin.

Huruf Arab Nar:na Huruf Huruf Latin Nama
Latin
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
<O Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
I8Y Syin Sy es dan ye
ua sad s S (dengan titik di bawah)
L dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
. zet (dengan titik di
- ¢ ¢ bawah)
& ‘ain L Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
) Fa F Ef
A Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
dJ Lam L El
e Mim M Em
8] Nun N En
E) Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah W Apostrof
< Ya Y Ye

viii



B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
- Kasrah I I
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Huruf | Nama Gabungan Nama
..... © fathah dan ya Ai adani
S, fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
72 fathah dan alif atau ya a a dan garis
atas
- i dan garis di
Kasrah d -
< asrah danya i bawah
50 dommah dan wau a u dan garis di
atas

C. Ta Marbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).




D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

F. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

G. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.



H. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, namadiridanpermulaankalimat.
Bilanamadiriitudilaluioleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
dipergunakan.

I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan

Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara yang penduduknya mayoritas beragama Islam.
Agama islam merupakan agama yang dijaga dan diperlihatkan kepada seluruh
manusia yang hidup di muka bumi, Islam adalah agama yang diwahyukan dan
diajarkan oleh seorang Rasul yang mulia yaitu Nabi Muhammad SAW yang
mempunyai gelar rahmatan lil’alamin, serta mendapat mukjizat dari Allah SWT
dengan diberikan Al-Quran sebagai pedoman hidup umat islam agar menjadi
maasyarakat islam yang baik di dunia dan menuju akhirat.

Perbedaan yang banyak dapat menjadi masalah dan problem bagi manusia
dalam kehidupan sehari-hari timbul gejolak akibat kesenjangan diantara manusia
yang sulit untuk memahami antara satu dengan yang lain, seperti orang kaya
dengan orang miskin. Orang kaya yang dititip harta berlimpah tidak menjalankan
tugasnya dalam menolong fakir miskin yang membutuhkan. Sebagian orang
malah memanfaatkan kekayaan tersebut untuk mengekspoitasi hartanya sebanyak-
banyaknya untuk kepentingan sendiri. Akhirya, kesenjangan dan gejolak tidak
dapat dihindarkan lagi. Karena itu Allah menurunkan syariat-Nya bagi manusia
guna menciptakan kesejahteraandan kedamaian di bumi dalam kondisi tersebut.*

Desa sialagundi adalah salah satu Desa yang berada di Kecamatan

Huristak Kabupaten Padang Lawas yang rata rata penduduknya bekerja sebagai

! A Pratiwi, ‘Pengaruh Tingkat Pemahaman Dan Kesadaran Petani Padi Terhadap
Pembayaran  Zakat Pertanian Di Lima Puluh Kabupaten Batu Bara’, 2022
<http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/18730%0Ahttp://repository.umsu.ac.id/bitstream/
handle/123456789/18730/SKRIPSI AMALIA PRATIWI .pdf?sequence=1>.



petani Dimana lahan persawahaan tersebut rata rata di tanami padi karena
mayoritas masyarakat menjadi petani, di Desa Sialagundi mata pencariannya
beraneka ragam ada petani, pegawai, wirausaha, jumlah penduduk Desa
Sialagundi 150 kepala keluarga, yang petani ada 100 kepala keluarga, Pns 20
orang sedangkan 30 orang wirausaha.’

Padahal Teori kewajiban membayar zakat merupakan kewajiban yang
harus di tunaikan orang Islam apabila sifat sifat dan syaratnya terpenuhi di
wajibkan zakat atas segala yang di hasilkan dari bumi kecuali kayu bulu,
rumputan, dan tidak ada nisabnya , tanaman tanaman yang termasuk di zakati
padi. ulama berbeda pendapat tentang kewajiban membayar zakat dari hasil bumi
tersebut.

Menurut Abu Hanafiah, bahwa tanaman tanaman dan buah buahan itu
sedikitnya maupun banyaknya wajib zakat sedangkan hasil padi yaitu harus
mencukupi nisab dan haul, oleh karena itu di persyaratkan setahun nisabnya
dalam hal itu juga di persyaratakan, dan kewajiban pengeluaran zakat itu ketika
setiap kali panen.?

Kesadaran adalah pengetahuan, kepekaan, perasaan yang dimiliki
seseorang yang sudah tertanam pada dirinya. Kesadaran adalah proses
kemantapan diri untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan sesuatu, merespon
suatu hal tertentu dengan didasari dengan pengertian, pemahaman dan

pertimbangan-pertimbangan akal dan moral dengan disertai kebebasan sehingga ia

’Hasil wawancara dengan bapak Sahron Harahap Selaku Pengurus Amil Zakat Desa
Sialagundi, Minggu 1 Oktober 2023

% Nasrun Efendy, ‘Analisis Determinan Minat Membayar Zakat Profesi Pegawai Negeri
Sipil Pada Madrasah Aliyah Negeri 2 Padang Sidimpuan Dengan Kesadaran Sebagai Variabel
Intervening’, Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi, 2023.



dapat mengamanahkan secara sadar. Adapun kesadaran petani padi terhadap
pembayaran zakat berkaitan erat dengan tingkat pemahaman petani. Sebagian
masyarakat telah mengetahui mengenai kewajiban mengeluarkan zakat hasil
pertanian, tetapi masih banyak juga masyarakat yang belum mengetahui dan
memahaminya. Hal tersebut dapat dilihat sedikitnya petani yang mengeluarkan
zakat pertanian mereka dan berpikir bahwa sedekah pada waktu selesai panen dan
infag saja sudah cukup. Padahal seharusnya zakat pertanian itu harus dikeluarkan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku seperti sudah mencapai nishab dan haul
serta cara pengeluaran zakatnya pun harus benar. Ini dikarenakan kesadaran
petani padi terhadap zakat pertanian berkaitan dengan pemahaman petani.
Pemahaman menjadikanseseorang mempunyai konsep diri yang positif karena
dengan adanya pemahaman maka pasti bisa mempersepsikan dirinya dan dapat
menimbulkan kesadaran di diri.*

Untuk hasil pertanian di Desa sialagundi , diketahui nishabnya adalah 5
wasaq atau setara dengan 1 ton gabah. di Desa Sialagundi makanan pokoknya
adalah beras. Kadar zakat untuk hasil pertanian, apabila diairi dengan air hujan,
atau sungai/mata air (pengairan alami) adalah 10%, sedangkan apabila diari
dengan disirami/irigasi, maka zakatnya 5%. Dilihat dari kepemilikan potensi dan
kemampuan mengelola potensi yang ada khususnya bagi petani padi, di Desa
Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padanglawas.”

Potensi zakat pertanian keseluruhan masyarakat di Desa sialagundi 150

kepala keluarga dan 100 kepala keluarga yang berpropesi sebagai petani padi rata

* PRATIWI.HIm.3.
% Hasil wawancara dengan salah satu masyarakat petani padi di Desa Sialagundi,
Minggu 1 Oktober 2023



rata penghasilan masyarakat 60 -120 kaleng pertahun itupun tidak menentu
karena masyrakat Desa Sialagaundi menunggu air hujan untuk bisa Bertani, zakat
pertanian di Desa sialagundi petani padi mengeluarkan zakat pertahun yang sudah
mencukupi nisabnya yaitu 120 kaleng sekali panen maka zakat yang di keluarkan
petani yaitu 12 kaleng satu kaleng yaitu Rp 60.000 harga per kaleng jika di
uangkan Rp. 60.000 X 12 kaleng = Rp 720 .000 petani mengeluarkan zakat hasil
pertanian atau hasil bumi, masyarakat desa sialagundi membayar zakat melalui
amil zakat ada Sebagian masyarakat membayar zakat kepada yang kurang
mampu, dan kepada keluarga atau tetangga.

Bergerak dari pentingnya zakat dalam beragama sebagai salah satu
kewajiban serta potensi zakat pertanian dan manfaat jika zakat pertanian rutin di
bayarkan, bukan hanya bagi kaum yang berpenghasilan rendah tapi juga bagi
petnai itu sendiri, maka penelitian ini di susun untuk melihat kesadaran petani
dalam membayar zakat pertanian di Desa sialagundi serta bagaimana manfaatnya
terhadap petani itu sendiri.

Di Desa Sialagundi salah satu Desa di Kec, Huristak yang mayoritas
masyarakatnya menganut agama Islam, masyarakat Desa Sialagundi pada
umumnya berprofesi sebagai petani padi dalam setahun biasanya petani panen 2
kali dan dari segi luas lahan pertanian ada 40 kepala keluarga yang mempunyai
luas lahan 1HA dan 20 orang yang mempunyai luas lahankurang dari 1HA
sedangkan yang menyewa lahan sawah sebanyak 40 kepala keluarga. Dari 40
kepala keluarga yang memiliki lahan 1HA sudah mencukupi nishab dan haulnya

tetapi ada 10 orang petani yang enggan membayar zakat sesudah panen.



Dari 40 orang yang menyewa lahan hasil panennya yang sudah cukup
nishab maka wajib zakat sedangkan si penyewa lahan tidak perlu membayar
zakat. Zakat hanya wajib bagi si pemilik lahan jika iya memiliki kekayaaan yang
mencapai nisab dan telah mencapai haulnya.

Kesadaran masyakat Desa Sialagundi akan membayar zakat hasil pertanian
masih kurang yng di buktikan sedikitnya masyarakat yang membayar zakat.
Berdasarkan wawancara dengan masyarakat Desa Sialagundi pelaksanaan zakat
pertanian di Desa silagundi diketahui bahwa pemahaman masyarakat tentang
zakat pertanian masih sangat kurang, seperti halnya bapak Ali, tidak mengetahui
tentang ketentuan ketentuan apa saja untuk bisa mengeluarkan zakat pertanian,
Pak Andi saat setelah panen hanya memberikan sebagian beras kepada para
tetangga yang tidak mampu sebagai bentuk rasa sukur atas hasil panennya, Pak
Amin dia mengetahui ketentuan ketentuan membayar zakat namun saat panen dia
mencukupi nisab dan haulnya tetapi dia tidak membayar zakat alasaanya karena
tidak cukup membayar kebutuhan keluarganya, oleh karena itu tingkat kesadaran
pak amin masih kurang dalam membayar zakat, Ibu Sinta ketika panen pertama di
mendapatkan hasil padi 50 kaleng panen kedua ibu sinta mendapatkan 70 kaleng
dalam setahun ibu sintah memperoleh 120 kaleng, tetapi dia tidak membayar
zakat karna ibu sinta kurang pemahaman tentang zakat ibu sinta mengira tiap
sekali panen membayar zakat karna kurang pemahaman tentang zakat.®

Pendapatan Petani merupakan salah satu indikator untuk mengukur

kesejahteraan seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini

® Berdasarkan Wawancara Dengan Bapak Petani Masyarakat Desa Sialagundi Tentang
Kesadaran Dalam Melaksanakan Kewajiban Membayar Zakat , Minggu 1 Oktober 2023.



mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat. pendapatan individu
merupakan pendapatan yang diterima seluruh rumah tangga dalam perekonomian
dari pembayaran atas penggunaan faktor-faktor produksi yang dimilikinya dan
dari sumber lain. pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh
penduduk atas prestasi kerjanya selama Bertani Kegiatan usaha pada akhirnya
akan memperoleh pendapatan yang maksimal. Pendapatan merupakan imbalan
yang diterima oleh seseorang setelah orang tersebut menyelesaikan pekerjaannya,
Dengan kata lain pendapatan merupakan suatu imbalan atas jasa atau upah
imbalan yang di kerjakan sebagai petani padi. Pendapatan petani mengeluarkan
zakat Ketika sudah mencukupi nisyap dan haulnya petani padi di Desa Silagundi
penghasiilnya rata rata 60 — 120 kaleng pertahun itupun tidak menentu karena
harus menunggu air hujan untuk bisa Bertani. ’

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan bagi peranannya di masa yang akan
datang. pendidikan adalah suatu tuntutan dalam hidup tumbuhnya anak-anak.
Artinya bahwa pendidikan itu menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada diri
peserta didik agar sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan hidup yang setinggi-tingginya Adapun
mengenai jalur, jenjang pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik
untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan yang sesuai
dengan tujuan pendidikan. Jalur pendidikan terdiri dari: Pertama, pendidikan

formal, adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari

" Eri Yanti Nasution” Pengaruh Pendidikan dan Kesadaran Terhadap Minat Masyarakat
Membayar Zakat di Badan amil Zakat Nasional ( BAZNAS)’’: Studi Kasus Kota Medan, Jurnal
Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan. Vol. 17, No. 2, 2017



pendidikan dasar. Di Desa Sialagundi jenjang Pendidikan Masyarakat petani yaitu
SD, SMP, SMA. 8 pendidikan di Desa Sialagundi Rata rata SMP maka dari itu
dengan minimnya pendidikan di Desa Sialagundi mempengaruhi kesadaran
masyarakat membayar zakat.

Tingkat religiusitas dari seseorang dapat diartikan sebagai suatu
pengabdian dalam beragama, diantara banyak faktor yang menyebabkan berhasil
tidaknya dalam mengumpulkan zakat salah satunya yaitu kondisi keagamaan
seseorang tersebut. Disamping pengaruh tingkat keagaamaan atau religiusitas
seseorang, terdapat pula faktor-faktor yang lain seperti faktor pendapatan serta
faktor pendidikannya. Semakin banyak pendapatan seseorang, maka kemungkinan
semakin besar pula tercukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari dan apabila.
kebutuhan tersebut sudah terpenuhi terutama kebutuhan yang mendasar dan ada
kelebihan, maka orang tersebut akan berubah secara hukum yaitu menjadi wajib
hukumnya membayar zakat. Namun, kenyataan yang terjadi tidak sedikit diantara
kita yang enggan mengeluarkan zakat tersebut. Semakin tinggi level atau tingkat
pendidikan seseorang tentunya akan mempengaruhi diskusi. serta pola dan
tindakan seseorang dalam melakukan interaksi, perilaku, dan sebagainya. °

Rendahnya Tingkat Pendidikan sangat berpengaruh karna Masyarakat desa
silagundi masih banyak yang belum mengetahui atau memahami bagaimana
pembayar zakat pertanian karena keterbatasan Pendidikan Masyarakat Sebagian

mengetahui tentang zakat dari tetangga ke tetangga ataupun ulama terdekat.

® Nurul Huda, him 437
® Muhammad Tho’in, Agus Marimin’'Pengaruh Tingkat Pendapatan, Tingkat Pendidikan
dan Tingkat Religius Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat’’Jurnal ilmiah Ekonomi islam



Sosialisasi di Desa Sialagundi dimana alim ulama ataupun Badan amil
zakat masih kurang dalam menyampaikan informasi mengenai tentang zakat
ataupun masyarakat maka dari itu kesadaran masyarakat dalam mebayar zakat
masih banyak yang belum tau bagaimana ketentuan ketentuan membayar zakat
pertanian.

Pengaruh literasi terhadap kesadaran masyarakat membayar zakat pertania
yaitu litersi merupakan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan seseorang
terhadap suatu hal yang dapat mengubah perilaku dan dan keputusan orang itu
terhadap hal tersebut, tingkat literasi berkolerasi terhadap perubahan perilaku dan
kehidupan social ekonomi.

Pengaruh pendapatan terhadap kesadaran masyarakat yaitu semakin tinggi
tingkat pendapatan maka tingkat sedekahnya makin kuat, islam telah mewajibkan
zakat atas kekayaan juga mewajibkan zakat atas pendapatan.

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang telah di paparkan maka dis itu
penulis tertarik mengkaji bagaimana masyarakat dalam melaksanakan kewajiban
zakat terhadap hasil bumi terutama pada harta hasil pertanian dengan judul:
“Analisis Determinan Kesadaran Masyarakat Untuk Membayar Zakat
Pertanian Padi Di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten
Padanglawas”.

. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah berdasarkan kajian latar belakang di atas,

maka peneliti dapat mengidentifikasi berbagai masalah dalam penelitian ini.



1. Rendahnya pengetahuan masyarakat menyebabkan kurangnya kesadaran
masyarakat untuk membayar zakat pertanian padi.
2. Masih minimnya pendapatan masyarakat Desa Sialagundi
3. Kesadaran masyarakat dalam membayar zakat pertanian padi di Desa
Sialagundi masih banyak yang belum melaksanakan kewajibannya untuk
membayar zakat petani padi.
4. Sosialisasi dalam masyarakat desa sialagundi masih kurang.
5. Rendahnya Tingkat pendidikan masyarakat atau pemahaman tentang agama.
. Batasan masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi masalah
yang di teliti, dengan demikian fokus dengan variabel yang memengaruhi
kesadaran membayar zakat, yaitu, literasi,pendapatan, sosialaisi ulama, dan
tingkat pendidikan pada Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten padang
lawas.
. Definisi operasional variabel
Devenisi operasional variabel merupakan defenisi yang di dasarkan atas
sifat-sifat yang di teliti, maka peneliti membatasi definisi operasional variabel,
sebagai berikut:

Tabel 1.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Kesadaran Kesadaran 1. Keimanan Ordinal
membayar masyarakat a. Sadar bahwa zakat
zakat membyar zakat yaitu adalah brukun
(Y) sikap atau perilaku islam vyang ke

sadar akan empat.
kewajibannya  dan b. Sadar bahwa zakat
selalu di lakukan pertanian
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dalam keadaan tahu,
mengerti dan insaf.

membersihkan

harta
c. Sadar bahwa
menunaikan zakat
pertanian harus
sesuai dengan
syariatnya
2. Keikhlasan
a. Sadar bahwa
membayar  zakat
pertanian  adalah
salah satu
kewajiban bukan

hanya membayar
zakat nafs dan mal

saja
Literasi Literasi zakat yaitu Pengetahuan  umum | Ordinal
(X1) kemampuan tentang zakat
seseorang dalam Pengetahuan
membaca, kewajiban membayar
memahami zakat
menghitung dan Pengetahuan  terkait
mengakses informasi dengan golongan
tentang zakat yang yaang dapat
pada akhirnya menerima zakat
implementasi Pengetahuan
kesadaran penghitung zakat
pertanian
Pendapatan Pendapatan  petani | Tambahan pendapatan Ordinal
(X2) merupakan salah
satu indikator untuk
mengukur
kesejahteraan
seseorang atau
masyarakat sehingga
pendapatan
masyarakat ini
mencerminkan
kemajuan ekonomi
masyarakat
Sosialisasi Sosialisasi ulama di |1. Reinforcemen/pengua | Ordinal
ulama kalangan masyarakat tan yaitu melibatkan
(X3) dalam meningkatkan mekanisme  reward
kesdaran zakat (positif ) atau
pertanian padi dan hukuman ( negatif)
sosialisasi dari para yang di sampaikan
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alim ulama sekitar melalui  komunikasi

yang  menjelaskan lisan.

tentang wajibnya | 2. Modelling/percontoh

zakat hasil pertanian an yaitu mendapatkan
informasi dari

lingkungan sekitar.

Pendidikan Pendidikan salah |1. Pendidikan rendah Ordinal

(X4) satu pemicu | 2. Pendidikan tinggi
masyarakat  untuk
mengetahui dan
memhami akan
membayar

kewajiban nya untuk
membyar zakat

E. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah .

. Apakah ada pengaruh literasi terhadap kesadaran membayar zakat pertanian
padi di Desa Sialagundi Kec. Huristak, Kab. Padang lawas?

. Apakah ada pengaruh pendapatan terhadap kesadaran membayar zakat
pertanian padi di Desa Sialagundi Kec. Huristak, Kab. Padang lawas?

. Apakah ada pengaruh sosialisasi ulama terhadap kesadaran membayar zakat
pertanian padi di Desa Sialagundi Kec. Huristak, Kab. Padang lawas?

. Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan terhadap kesadaran membayar zakat
pertanian padi di Desa Sialagundi Kec. Huristak, Kab. Padang lawas?

. Apakah ada pengaruh literasi, pendapatan, sosialisasi ulama, tingkat
pendidikan terhadap kesadaran membayar zakat pertanian padi di Desa

Sialagundi Kec. Huristak, Kab. Padang lawas?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat di tetapkan tujuan

penelitian ini adalah:
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1. Untuk mengetahui pengaruh literasi terhadap kesadaran masyarakat membayar
zakat pertanian padi di Desa Sialagundi Kec. Huristak Kab. Padang lawas.

2. Untuk mengetahui pengaruh  pendapatan terhadap terhadap kesadaran
masyarakat membayar zakat pertanian padi di Desa Sialagundi Kec. Huristak
Kab. Padang lawas.

3. Untuk mengetahui pengaruh sosialasisasi ulama terhadap terhadap kesadaran
masyarakat membayar zakat pertanian padi di Desa Sialagundi Kec. Huristak
Kab. Padang lawas.

4. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap terhadap kesadaran
masyarakat membayar zakat pertanian padi di Desa Sialagundi Kec. Huristak,
Kab. Padang lawas.

5. Untuk mengetahui pengaruh, literasi, pendapatan, sosialaisi ulama, tingkat
pendidikan pendidikan terhadap terhadap kesadaran masyarakat membayar
zakat pertanian padi di Desa Sialagundi Kec. Huristak, Kab. Padang lawas.

G. Manfaat peneliti
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di tetapkan maka manfaat
peneliti ini adalah:

1. Bagi peneliti

Peneliti ini di harapkan dapat menambah wawasan penelti, khususnya
mengenai Analisis Determinan Kesadaran Masyarakat dalam membayar zakat
pertanian padi di Desa Sialagundi Kec. Huristak Kab. Padang lawas.

2. Bagi akademis
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Hasil penelitian ini dapat menambah koleksi bahan bacaan dan
referensi keilmuan mengenai Analisis Determinan Kesadaran Masyarakat
dalam membayar zakat pertanian padi di Desa Sialagundi Kec. Huristak Kab.
Padang lawas.

. Bagi masyarakat

Di harapkan penelitiini dapat memberi pemahaman kepada
masyarakat tentang kesadran membyar zakat pertanian padi di Desa Sialagundi
Kec. Huristak Kab. Padang lawas.

. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini di harapkan sebagai acuan untuk nmelengkapi penelitian

lebih lanjut yang berkaitan dengan penelitian ini.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Kesadaran

Kesadaran Zakat Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kesadaran
berasal dari kata sadar yang berarti insaf, yakin, merasa, mengerti, sementara
kesadaran ialah keinsafan, keadaan mengerti atas hal yang dirasakan atau
dialami seseorang. Menurut Widjaja, sadar diartikan merasa, tahu, ingat,
kepada keadaan yang sebenarnya, atau ingat akan keadaan dirinya. Adapun
kesadaran diartikan sebagai keadaan tahu, mengerti dan merasa. Dari
pengertian tersebut, maka sadar merupakan sikap atau perilaku mengetahui dan
patuh pada peraturan dan ketentuan yang ada. Pengetahuan dan pemahaman
merupakan hal yang sangat penting dalam mendorong kesadaran manusia
untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan hati nuraninya. Kesadaran dalam
hal ini adalah kesadaran dalam melakukan kebaikan Menurut terdapat indikator
kesadaran,yaitu:
a. Pengetahuan dan pemahaman zakat untuk mengentas kemiskinan.
b. Sikap dan Pola perilaku (tindakan) untuk segera membayar zakat di

lembaga pengelola zakat.™

Kesadaran Masyarakat Secara harfiah kata kesadaran itu berasal

dari kata “sadar” yang memiliki arti insaf, artinya ia merasa tahu dan

mengerti, berdasarkan hal tersebut bahwa sikap atau perilaku sadar selalu

10 Indri Kartika Kartika, ‘Pengaruh Pendapatan Terhadap Minat Membayar Zakat Dengan
Kesadaran Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Muzakki Di BAZNAS Salatiga)’, Jurnal
limiah Ekonomi Islam, 6.1 (2020), 42-52 <https://doi.org/10.29040/jiei.v6i1.558>.
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dilakukan dalam keadaan tahu, mengerti merasa dan insaf Kesadaran
manusia sendiri terbagi menjadi dua yaitu, kesadaran pasif dan kesadaran
aktif. Begitu lahir, kesadaran pasifnya telah menerima informasi tentang segala
kejadian dan peristiwva yang ada disekitarnya. Segala perasaan yang
dialami pun merupakan informasi yang diterimanya. Sedangkan kesadaran
aktif  menitikberatkan  pada inisiatif, pencarian, perencanaan, dan
pemecahan persoalan. Melihat keadaannya, tentu saja kesadaran pasif lebih
banyak dialami daripada kesadaran aktif Kesadaran masyarkat inilah yang
sangat begitu penting untuk meningkatkan perzakatan Indonesia terutama
untuk zakat hasil pertanian, karena zakat hasil pertanian memiliki potensi yang
besar untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Indonesia. Menurut
Watson suatu perbuatan sadar disebabkan oleh adanya tiga faktor, yaitu:

a. Adanya stimulus (rangsangan)

b. Stimulus menimbulkan respond (jawaban) berupa perbuatan.

c. Bond, yaitu hubungan antara stimulus dengan respon tersebut.

Joseph Murphy mengungkapkan arti kesadaran adalah sadar akan
tingkah laku dimana pikiran sadar yang mengatur akal dan menentukan
pilihan terhadap yang diinginkan misalnya antara baik dan buruk, indah dan
jelek, dan lain sebagainya. Menurut Hurssel kesadaran merupakan pikiran
sadar atau pengetahuan yang mengatur akal. Pikiran inilah yang menggugah
jiwa untuk membuat pilihan baikdan buruk, indah dan jelek, dan lain
sebagainyaDari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

kesadaran ialah suatu perasaan tahu dan mengerti atas apa yang telah dilakukan
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atau dimiliki oleh individu untuk menjadikan kehidupan bermasyarakat yang

berjalan sesuai dengan norma- norma yang ada untuk mencapai perubahan

yang lebih baik lagi.Menurut N.Y Bull, ada beberapa tingkatan kesadaran
seseorang yang masing - masing dapat menunjukan tingkatan derajat
kesadaran seseorang, yaitu:

a. Kesadaranyang bersifat anomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan yang
tidak jelas dan alasan atau orientasinya.

b. Kesadaran yang bersifat heteronomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan
yang berlandaskan dasar/ orientasi/ motivasi yang beraneka ragam atau
berganti-ganti.

c. Kesadaran yang  bersifat sosionomous, yaitu kesadaran atau
kepatuhan yang berorientasi pada umum atau khalayak ramai.

d. Kesadaran yang  bersifat sosionomous, yaitu kesadaran atau
kepatuhan yang berorientasikan kepada kiprah umum atau karena khayalan
ramai.

e. Kesadaran yang bersifat autonomous, yaitu kesadaran atau kepatuhan yang
terbaik karena didasari oleh konsep atau landasan yang telah ada dalm diri
sendiri.™*

Faktor —faktor yang mempengaruhi kesadaran masyarakat yaitu faktor
yang dapat mempengaruhi kesadran petanin dalam membayarkan zakat

pertanian berdasarkan penelitian penelitian terdahulu ialah faktor pendapatan,

1 Selvia Berlian Berlian and Dian Pertiwi, ‘Pengaruh Tingkat Pengetahuan Dan
Religiusitas Terhadap Kesadaran Masyarakat Dalam Membayar Zakat Hasil Pertanian Di Desa
Terate Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir’, Jurnal I-Philanthropy: A
Research Journal On Management Of Zakat and Wagqf, 1.1 (2021), 35-52
<https://doi.org/10.19109/iphi.v1i1.9647>.
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literasi religiuitas, pengalaman, pendidikan kepekaan sosial peran lembaga
serta kepercayaan terhadap penelola zakat pertanian.
2. Zakat
a. Pengertian Zakat
Menurut bahasa (etimologi), kata zakat berasal dari bahasa Arab
zakat yazku-zakaan-zakaatan, mempunyai arti an-numuw wa az-ziyadah
berkembang, bertambah, berkah, tumbuh, bersih dan baikDalam mu’jam al-
Wasith dijelaskan bahwa zakat secara bahasa adalah berkah, suci, baik,
tumbuh, dan bersihnya sesuatu (Arifin, 2011: 4). Sedangkan zakat dalam
pengertian berkah ialah sisa harta yang sudah dikeluarkan zakatnya seca
kualitatif kan mendapat berkah dan akan berkembang meskipun secara

kuantitatif jumlahlah menyusut. Dalam al-Qur’an Allah berfirman:
”///:”/4&,’//'/// '*/9‘}‘«’://://, /’55 ?‘.
EKLEEHL O e 103 b, o 35 e yald A5 bl e -
., & s 21 4 9
D fe gona B3 12

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendo’alah untuk
mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui (QS. At-Taubah: 103).

Shadagah dinamakan pula zakat, karena pada hakikatnya shadagah
merupakan penyebab berkembang dan diberkahinya harta seseorang yang

menunaikan shadagah. Namun pengertian ini kemudian ditegaskan, apabila
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merujuk pada zakat maka dinamakan shadagah wajib, sementara untuk
selain zakat dinamakan dengan shadagah atau sedeka.*?

Menurut Mazhab Maliki zakat adalah mengeluarkan sebagianyang
tertentu dari harta yang tertentu pula yang sudah mencapai nishab kepada
orang yang berhak menerimanya, manakala kepemilikan itu penuh dan
sudah mencapai haul selain barang tambang dan pertanian. Menurut
Mazhab Hanafi zakat adalah menjadikan kadar tertentu dari harta tertentu
pula sebagai hak milik yang sudah ditentukan oleh pembuat syariat semata-
mata karena Allah SWT. Menurut Mazhab Syafi’i, zakat merupakan nama
untuk kadar yang dikeluarkan dari harta atau benda dengan cara-cara
tertentu. Sedangkan Mazhab Hambali berpendapat bahwa zakat adalah hak
yang wajib dikeluarkan dari harta yang khusus untuk golongan tertentu
dalam waktu tertentu pula.®®

zakat pertanian adalah salah satu jenis zakat yang memiliki
tuntunan lansung dari Al-qur’an dan hadis Rasulullah yaitu dalam surah al-
An-am ayat 141. Al-qurthubi dalam kitab tafsirnya menyebutkan sebagian
besar para ulama menafsirkan dalam ayat tersebut adalah zakah al-
mafridhah yaitu hasil pertanian yang wajib dikeluarkan zakat.

b. Syarat Zakat Pertanian

1) Islam

2. Ahmad Atabik, ‘Peranan Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan’, ZISWAF: Jurnal
Zakat Dan Wakaf, 2.2 (2015), 339-61.

¥ Antika Fitri, Sri Sudiarti, Nurul Jannah, ‘Pengaruh Pengetahuan, Kesadaran Dan
Pendapatan Masyarakat Terhadap Perilaku Membayar Zakat Mal Di Desa Sikapas Mandailing
Natal’, Journal Economy and Currency Study (JECS), 4.2 (2022), 99-109
<https://doi.org/10.51178/jecs.v4i2.762>.
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2) Merdeka

3) Hasil  pertanian  milik  sendiri.  Maksudnya, yang berhak
mengeluarkan zakat hasil pertanian merupakan pemilik sawah, bukan
buruh sawah yang menggarap swah. Masyarakat di Indonesia mengenal
dua macam pengelola sawah, yaitu pemilik sawah dan juga orang yang
bekerja merawat tanaman di sawah. Pemilik sawah (tuan tanah)
tersebutlah yang harus berzakat dari hasil pertanian.

4) Telah mencapai nisab yang telah ditentukan. Hasil pertanian Sawah yang
wajib dikeluarkan zakat adalah minimal 653 kg. Jika hasil pertanian
tersebut berupa nuah, sayuran, maka seluruh kekayaan hasil pertanian
diubah ke nilai hasil pertanian makanan pokok masyarakat setempat.

5) Tanaman tersebut berupa tanaman atau buah-buahan yang dapat
berkembang.

6) Tanaman tersebut merupakan hasil usaha manusia dan bukannya
tumbuh sendiri seperti tumbuhan liar, dihanyutkan air dan sebagainya.**

c. Dasar hukum zakat
Zakat merupakan rukun islam yang ketiga,yang wajoib dilaksanakan
oleh nsetiap muslim ketika mencapai nisab dan haulnya. Adapun dasar
hukum kewajiban membayar zakat dapat dilihat dari Al-Qur’an dan

hadis.™

' Berlian and Pertiwi. Ibid, him. 39
¥ M.Ag Khairuddin, S.H.I., No Title Zakat Islam Menelisisk Aspek Historis, Sosiologi,
Dan Yuridis (jakarta, kencana, 2020). HIm. 7
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d. Hukum membayar zakat
1) Dalam Al- Quran

Hkum membayar zakat adalah wajib , zakat merupakan salah
satu rukun - rukun islam, dan hukumnya wajib berdasarakan alquran,
ijmak atau kesepakatan umat- umat. Menurut Ayub di dalam algquran
zakat di sebut — srbut secara langsung sesudah salat dalam 82 ( delapan
puluh dua ) ayat. Namun, Menurut Yusur Qordawi, kata zakat dalam
alquran dalam bentuk ma rifah (defenisi) disebut 30 9 (tiga puluh ) kali
dalam alquran, di antaranya dua puluh tujuh kali disebutkan dalam satu
ayat bersama salat, dan hanya satu kali disebutkan dalam konteks yang
sama dengan salat, tetapi tidak dalam satu ayat, yaitu alquran surah Al-
Mu’minun ayat 2 yang mempunyai arti : dan orang orang giat
menunaikan zakat, dan juga pada ayat 4 yang mempunyai arti: orang
orang yang khusuk’ dalam bertsalat.

Bila diperiksa ketiga puluh kali zakat disebutkan itu, delapan
terdapat pada surah makiyah dan selebihnya pada delapan puluh dua ayat
terlalu dibesar — besarkan, sehingga tidak sesuai dengan perhitungan
yang kita sebutkan tersebut.

Di dalam islam zakat menempati peringkat ketiga yaitu setelah
membaca dua kalimat syahadat dan salat, seperti terdapat pada surah Al
Muzammil ayat 20 yang artinya: “ Dirikanlah salat dan tunaikanlah
zakat”. Dan dalam surah al Bayyinah ayat 5 yang artinya: “Mereka tidak

diperintahkan kecuali supaya menyembah allah dengan memurnikan
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ketaatan kepadanya dala ( menjalankan) agama dengan lurus dan
suapay mereka mendirikann salat dan menunaikan zakat dan demikian
itulahn agama yang lurus.

2) Dalam hadis

Hadis Nabi yang bersumber dari Ibnu Umar r.a, sesungguhnya
Rasululloh saw. Bersabda “ islam didirikan atas lima perkara, yaitu
bersaksi bahwa tiada tuhan selain allah dan sesungguhnya muhmmad
adalah hamba sekaligus rasul utusan-nya, mendirikan salat, menunaikan
zakat, pergi haji ke baitullah, dan puasa ramadhan” (HR. AL-Bukhari
Muslim.)

Syaikh Hasan Al-Ayyub menyebutkan bahwa seluruh umat islam
sepakat bahwa zakat itu hukumnya wajib, dan kewajiban zakat sudah di
ketahui dari agama secara pasti bagi orang-orang yang hidup di tengah-
tengah kaum muslimim, dan di masyarakat yang silami, Disebutkan
bahwa barang siapa di antara mereka yang mengingkar, ia adalah kafir
dan dianggap sebagai orang yang murtad atau keluar dari islam. la
disuruh bertobat sebanyak tiga kali, jika ia tidak mau bertobat, maka
sansi baginya adalah seperti sanksi bagi orang yang keluar dari agama
islam.*°

e. Syarat dan Rukun Zakat Pertanian padi
Zakat mempunyai syarat-syarat wajib dan syarat-syarat sah.

Berdasarkan kesepakatan ulama, zakat wajib atas orang merdeka, muslim,

16 Basyiriah Ainun Andriani, H . Mariani, Zakat Perusahaan Di Indonesia: Penerapan
Dan Potensi (cv budi utama, 2020).
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baligh, berakal jjika dia memiliki satu nisab dengan kepemilikan yang

sempurna, genap satu tahun. Zakat sah dengan niat yang dibarengkan ketika

pembayaran zakat berdasarkan kesepakatan ulama. Adapun syarat-syarat
wajib zakat, artinya kefardhuannya adalah hal-hal berikut:

1) Merdeka, maka tidak wajib zakat berdasarkan kesepakatan ulama atas
budak. Sebab, ia tidak memiliki.

2) Islam, tidak ada kewaiban zakat atas orang kafir berdasarkan ijma’ ulama.
Sebab zakat adalah ibadah menyucikan. Sedangkan orang kafir bukanlah
termasuk ahli kesucian.

3) Baligh-akal, ini adalah syarat menurut Hanafiyah. Oleh karena itu, tidak
ada kewajiban zakat atas anak kecil dan orang gila pada harta mereka.
Sebab mereka tidak dikhitabi untuk melaksanakan ibadah seperti shalat
dan puasa.

4) Kondisi harta, adalah termasuk yang wajib dizakatkan. Harta jenis ini
ada lima kelompok. Dua keping logam meskipun tidak di cetak dan
yang berstatus dengan keduanya yakni aung kertas, barang tabang,
berang temuan, barang dagangan, buah — buahan, binatang ternak yang di
lepas menurut mayoritas ulama.

5) Kondisi harta sampai nisbah, atau di perkirakan senilai satu nishab, itu
adalah yang di tetapakan oleh syara’ sebagai tanda terpenbuhinya

kekayaan dan kewajiban zakat.
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6) Berlalu satu tahun atau genap saru tahun gamariyah kepemilikan satu
nishab, kondisi satu nisab itu disyaratkan sempurna di kedua ujung tahun
(awalmdan akhir ), baik di tengah -tengahnya masih semourna atau tidak.

7) Tidak ada hutang, utang yang di tuntut di bayar, oleh hamba
menghalangi kewajiban zakat baik itu untuk allah seperti zakat, pajak
bumi, maupun untuk allah, meskipun utang jaminan. Lebih dari
kebutuhan pokok,Hanafiyah mensyaratkan harta yang wajib di zakati itu
bebas dari utang dan kebutuhan pokok pemiliknya.

f. Syarat —syarat sah membayar zakat:

1) Niat, para ulama fugaha bersepakat bahwasanya niat adalah salah satu
syarat membayar zakat, demi membedakan dari kafarat dan sadaqoh-
sadaqgoh yang lain.

2) Memberikan kepemilikan, disyaratkan pemberian hak kepemilikan demi
keabsahan pelaksanaan zakat. Yakni dengan memberikan zakat kepada
orang orang yang berhak. Rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian
dari nisab ( harta ) yang dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya,
menjadikannya sebagai milik orang fakir dan menyerahkannya
kepadanya atau harta tersebut di serahkan kepada wakilnya yakni imam
atu orang yang bertugas untuk memunguit zakat. Adapun yang termasuk
rukun zakat adalah
a) Melepaskan kepemilikan terhadap harta zakat
b) Penyerahan sebagian harta dari orang yang mempunyai harta kepada

orang yang berkewajiban mengurus zakat.
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c) Penyerhan amil zakat kepada muzakki.’
g. Tujuan, fungsi dan Hikmah Zakat
Zakat merupakan tujuan salah satunya adalah meningkatkan derajat

fakir miskin dan taraf hidupnya sera sarana pemerataan pendapatan secara

sosial. Adapun tujuan pengelolaanzakat yaitu:

1) Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat
sesuai dengan tuntunan agama.

2) Meningkatkan fungsi dan peranan keagamaan dalam upaya mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial

3) Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat

4) Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyek yang bergunha bagi
umat.

Adapun hikmah dari zakat antara lain sebagai berikut.

1) Menghindari kesenjangan sosial antara aghniya bdan du’afa

2) Pilar amal jama’i antara aghniya dengan para mujahid dan da’i yang
berjuang dan berdakwah dalam rangka meninggikan kalimat Allah SWT

3) Ungkapan rasa syukur atas nikmat Allah.

4) Dukungan moral kepada orang yang baru masuk islam.

5) Mendidik jiwa manusia suka berkorban dan membersihkan jiwa dari sifat
— sifat kikir dan bakhil.

6) Zakat mengandung arti rasa persamaan yang memikirkan nasib manusia

dalam suasana

7 Ritwanto, ‘Kesadaran Masyarakat Dalam Melakukan Pembayaran Zakat Pertanian:
Studi Kasus Petani Padi Di Nkelurahan Pekan Arab Kecamatan Tambilan’ (Skripsi,Sstudi Sekolah
Tinggi Agama Auliaurrasydin, 2021).
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7) Zakat memberi arti bahwa manusia itu bukan hidup untuk dirinya sendiri:
sifat mementingkan diri sendiri harus disingkirkan dari masyarakat islam.

8) Seorang muslim harus mempunyai sifat-sifat baik dalam hidup
perseorangan, yaitu murah hati, penderma dan penyayan.

9) Zakat dapat menjaga timbulnya rasa dengki, iri hati dan menghilangkan
jurang peemisah antara si miskin dan si kaya.

10) Zakat bersifat sosialitasis, karena meringankan beban fakir miskin dan
meratakan nikmat allah yang di berikan kepada manusia.*®
3. Hasil pertanian

Hasil pertanian adalah hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang
bernlai ekonomis, seperti biji-bijian, umbi-umbian, sayur-sayuran, buah-
buahan, tanaman Kkeras, tanaman hias dan dedaunan, ditanam dengan
menggunakan bibit bebijian di mana hasilnya dapat dimakan oleh manusia dan
hewan.

Beda dengan beberapa kategori zakat harta lainnya karena dikeluarkan
ketika panen tanpa menungguberjalan setahun dan perhitungannya relatif lebih
kecil dari pada zakat harta lainnya namun kadar pengeluarannya lebih besar
yaitu berkisar antara 5%dan 10%. Kadar zakat yang dikeluarkan untuk hasil
pertanian, apabila diairi dengan air hujan, atau sungai/mata/air, maka kadarnya
sebesar 10%, dan apabila diairi dengan cara disiram atau irigasi (ada biaya
tambahan) maka zakatnya sebesar 5%. Zakat pertanian ini dikeluarkan

(dibayarkan) setiap kali panendan telah sampai nisab, tanpa menunggu haul.

18 Sijti zulaikah Ani Nurul Imtihana, Distribusi Produktif Berbasis Model Cibest
(yogyakarta: Gre publishing, 2018).



26

Zakat pertanian sendiri adalah jenis Zakat yag mendapatkan perintah
langsung dari al-quran, salah satu ayat adalam al-quran yang berbicara tentang
zakat pertanian adalah surat al-An’am ayat 141 sebagai berikut:

-“.a }
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yangberjunjung dan yang
tidak berjunjung,pohonkorma,tanamtanamayang bermacam-macam
buahnya, zaitundan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yangbermacam-macam
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik
hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu
berlebih- lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- orang

yang berlebih-lebihan.”.

Dari firmah Allah SWT tersebut jelas sekali bahwa hasil pertanian
memiliki kewajiaban untuk dikeluarkan zakatnya setelah memenuhi syarat
yang telah di tentukan oleh agama salah satu syarat yaitu telah mencapai nisab
yaitu sebesar 5%-10% dari hasil pertanian yang diusahakan. Sedangkan untuk
hasil pertanian yang pegairannya menggunakan air hujan (sungai) dan
disirami (irigasi) maka besaran zakatnya adalah 7,5%.

Pertanian memiliki arti yang meliputi perkebunan, persawahan dan
perkebunan rakyat. Adapun jenis zakat pertanian yang dapat dikeluarkan
zakatnya:

a. Al-Hasan Al-Bashri, Al-Tsauri dan AsSya’bi, berpendapat hanya empat

macam jenis tanaman yang wajib dizakati yaitu: gandum, padi, kurma, dan

anggur. Alasan mereka adalah karena hanyaitu yang disebutkan di dalam
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hadist.

b. Malik berpendapat, bahwa tanaman yang bisa tahan lama, kering dan
diproduksi/diusahakan oleh

c. manusia dikenakan zakat.

d. Ahmad bin Hanbal berpendapat, bahwa semua hasil tanaman yang kering,
tahan lama, dapat ditimbang (takar) dan diproduksi (diolah) oleh manusia,
dikenakan zakat.'®

4. Literasi

Literasi adalah seluruh kemampuan untuk mengidentifikasi,
menafsirkan, memahami, membuat, berkomunikasi, memperhitungkan, dan
menggunakan bahan cetak dan tertulis yang terkait dengan berbagai konteks
yang memungkinkan individu untuk mencapai tujuan, mengembangkan
pengetahuan dan potensi mereka, dan berpartisipasi penuh dalam masyarakat
dan masyarakat pada umumnya. Literasi zakat dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam membaca, memahami, menghitung dan
mengakses informasi tentang zakat yang pada akhirnya implementasi
kesadaran dalam membayar zakat akan semakin tinggi. Literasi zakat
mempengaruhi masyarakat untuk membayar zakat dan intesi membayar zakat
mempengaruhi  realisasi penerimaan zakat, Untuk mencapai tujuan,

memperluas pengetahuan dan potensi seseorang, dan secara aktif terlibat dalam

19 dkk abd rahim, ‘Tingkat Kesad Aran Petani Terhadap Pembayaran Zakat Pertanian Di
Desa Lunjen Kabupaten Enrekang’, Jurnal Ekonomi Islam, 4 No 2 (2021), him 113-114.
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masyarakat dan komunitas yang lebih besar.

Untuk mengukur tingkat literasi zakat, BAZNAS membuat
sebuah alat ukur yang disebut dengan indeks literasi zakat (1ZN). Pada
pengujian tingkat literasi zakat pada penelitian ini terdapat 2 komponen
utama Yyang dapat dijadikan sebagai indikator. Komponen pertama
moderate/sedang, dan literasi tinggi (BAZNAS, tentang pengetahuan umum ,
yang mencakup definisi zakat, syarat zakat, jenis-jenis zakat, objek zakat,
dan pengetahuan dasar lainnya. Komponen kedua tentang pengetahuan
lanjutan yang mencakup regulasi zakat, Zakat digital, lembaga pengelola
zakat. Penilaian tingkat literasi individu tentang zakat dikelompokan kedalam 3
golongan atau tingkatan yakni literasi rendah, dan literasi tinggi.

5. Kepercayaan

Kepercayaan dalam membayar zakat melalu zakat digital dapat
diartikan sebagai ketersediaanmuzaki untuk menitipkan sebagian hartanya
sebagai zakat kepada lembaga zakat tanpa melalui transaksi langsung untuk
dikelola dan disalurkan kepada mustahik. Kepercayaan individu dapat
diukur dengan menggunakan 7 indikator yakni keterbukaan, kompeten,
kejujuran, integritas, sharing, akuntanbilitas, dan penghargaan. Kepercayaan
muzaki dipengaruhi oleh adanya lembaga pengelola zakat yang menaungi
platform digital pembayaran zakat yang baik. Sehingga apabila semakin
tinggi integritas lembaga pengelola zakat maka kepercayaan dari muzakki

untuk menunaikan zakat dengan zakat digital juga semakin tinggi. Faktor lain

20 Umi Ulfa, ‘Analisis Literasi Zakat Pertanian Di Kalangan Petani Desa Matang Danau
Kecamatan Paloh’, Jurnal Global Futuristik, 1.2 (2023), 110-17
<https://doi.org/10.59996/globalistik.v1i2.66>.
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yang turut mempengaruhi  kepercayaan muzakki terhadap minat
membayar melalui zakat digital adalah adanya persepsikemudahanyang
menyatakan bahwa muzakki yang memiliki minat dalam melakukan
pembayaran zakat melalui platform digital dipengaruhi oleh persepsi
kemudahan penggunaan, kegunaan serta kepercayaan. Faktor lain yang turut
mempengaruhi kepercayaan muzakki adalah faktor keamanan. semakin tinggi
resiko pada transaksi pembayaran zakat digital maka semakin rendah
kepercayaan dan minat masyarakat untuk melakukan pembayaran zakat
melalui zakat digital. Sehingga adanya pengaruh anatara kepercayaan
dengan minat membayar zakat melalui zakat digital, memberikan
kesimpulan bahwa kepercayaan dalam jangka panjang dapat mempengaruhi
capaian realisasi dana zakat. Tidak hanya kepercayaan minat membayar
zakat melalui zakat digital juga dipengaruhi oleh literasi zakat. Literasi
juga dapat didefinisikan kapabilitas seseorang dalam mengunakan
kemampuan memahami dan membaca sebuah kata

Literasi zakat dapat diartikan sebagai suatu kecakapan atau
pemahaman untuk membaca, menghitung, berbicara, menganalisis atau
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan zakat dan meningkatkan

kesadaran seseorang untuk menunaikan zakatnya.*

2! Yuanita Nur Anggraini and Rachma Indrarini, ‘Analisis Pengaruh Literasi Zakat Dan
Kepercayaan Terhadap Minat Membayar Zakat Melalui Zakat Digital Pada Masyarakat Di
Kabupaten Sidoarjo’, Jurnal Ekonomika Dan Bisnis Islam, 5.1 (2022), 54-66
<https://doi.org/10.26740/jekobi.v5n1l.p54-66>.
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6. Hubungan literasi dengan kesadran membayar zakat pertanian

Literasi merupakan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan
seseorang terhadap suatu hal yang dapat mengubah perilaku dan keputusan
orang itu terhadap hal tersebut. Tingkat literasi berkorelasi terhadap perubahan
perilaku dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat, dan dapat disimpulkan
bahwa tingkat literasi berdampak pada kehidupan social ekonomi seseorang
mengartikan literasi zakat sebagai kemampuan seseorang untuk membaca,
memahami, mennghitung, serta mengakses informasi tentang zakat yang dapat
meningkatkan kesadaran dalam membayar zakat. Pada generasi milenial
ditemukan bahwa, terkait dengan pengetahuan dasar zakat, 44.6% memiliki
tingkat pemahaman rendah sedangkan untuk pengetahuan lanjutan tentang
zakat 57% memiliki tingkat literasi rendah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
tingkat inklusi pembayaran zakat maal di Indonesia masih rendah, dimana
jumlah orang yang tercatat membayar zakat masih sangat jauh jika
dibandingkan dengan jumlah penduduk yang wajib berzakat. Rendahnya
pemahaman kewajiban zakat dan juga masih rendahnya pembayaran zakat
tercatat menjadi kontradiktif dengan kenyataan bahwa penduduk Indonesia
adalah mayoritas Muslim dan sudah tentu telah mendapatkan pengetahuan
tentang ilmu keagamaan, terutama zakat yang sifatnya wajib, sejak dini
menyatakan semakin tinggi literasi zakat muzakki akan berdampak pada
tingginya intensi untuk membayar zakat. Namun menyatakan bahwa tingkat
literasi masyarakat, terutama pengetahuan lanjutan, masih rendah dan

menunjukkan bahwa tingkat partisipasi membayar zakat, terutama zakat maal,
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masih rendah.?
7. Pendapatan
a. Penegertian pendapatan
Pendapatan yaitu kesenjangan ekonomi merupakan suatu
permasalahan yang sering timbul di dunia, Kkhsususnya di negara
berkembang seperti Indonesia. maka wajib baginya untuk mengelurkan
zakat. Dengan demikian, pendapatan dapat mempengaruhi seseorang untuk
mengeluarkan zakat. Dengan pendapatan dapat dilihat apakah telah
mencapai nishab, dari dari nilai rasio. ketimpangan umumnya dapat diatasi
dengan memasukan instrumen zakat dalam kebijakan ekonomi Indonesia
karena zakat memiliki potensi yang besar dalam membangun dan
mengetaskan kemiskinan di Indonesia . Hal serupa juga disampaikan oleh
Indonesia yang membuktikan bahwa kontribusi zakat dalam memperkecil
gap sosial ekonomi.
b. Pengaruh Pendapatan terhadap minat masyarakat membayar zakat
Dalam nilai Islam terdapat dua cara untuk mendistribusikan
pendapatan, yaitu iuran wajib (zakat) dan iuran sukarela (infag). Muflih
mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan maka tingkat
sedekahnya makin kuat.Islam telah mewajibkan zakat atas kekayaan
jugamewajibkan zakat atas pendapatan. Contohnya kewajiban zakat atas
pendapatan hasil pertanian, hasil barang tambang, dan juga pendapatan dari

hasil pekerjaan bebas, termasuk di dalamnya gaji/ upah, honorarium dan

22 Nasrun Efendy. HIm 3
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hasil-hasil lain yang diperoleh dari berbagai pekerjaan dan usaha. Untuk
seseorang yang pendapatannya telah memenuhi syaratsyarat mengeluarkan
zakat (nishab dan haul), pendapatan tersebut juga dapat mempengaruhi
jumlah zakat yang dikeluarkan.?
c. ldikator Pendapatan
Beberapa penjelasan terkait indicator-indikator dari pendapatan yaitu
oleh Reksoprayitho yang mengemukakan bahwa pendapatan dapat di
artikan sebagai total penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu dan
halt u di anggap sebagai gaji/upah. Dengan indicator sebgai berikut:
1) Tingkat pendapatan
2) Tidak mengurangi pendapatan Dengan demikian pendapatan sesorang
sangat mempengaruhi seseorang dalam mengeluarkan zakatnya. Karena
pendapatan memiliki hubungan mengani apakah harta tersebut sudah
mencapai nisab atau belom dan juga berpengaruh terhadap jumlan zakat
yang dikeluarkan.®
8. Hubungan pendapatan dengan kesadaran membyar zakat
pendapatan atau penghasilan yang wajib dikeluarkan zakatnya. Dalam
Fatwa ini, yang dimaksud dengan penghasilan adalah setiap pendapatan seperti
gaji, honorarium, upah, jasa, dan lain-lain yang diperoleh dengan cara halal,

baik rutin seperti pejabat negara, pegawai atau karyawan, maupun tidak rutin

%% Intan Suri Mahardika Pertiwi, ‘Pengaruh Tingkat Pendapatan, Literasi Zakat Dan
Kepercayaan Terhadap Minat Masyarakat Dalam Membayar Zakat Pada Baznas Provinsi
Lampung’,  Jurnal lImu Manajemen Dan  Akuntansi, 8.1 (2020), 1-9
<https://jurnal.unitri.ac.id/index.php/refrensi/index>.

2% Ahmad Junaidi, ‘Pengaruh Pendapatan Pengetahuan, Religiusitas Terhadap Kesadaran
Masyarakat Dalam Membayar Zakat Pertanian Di Desa Sri Kencana Kabupaten Oku Timur’,
2023.hIm 20
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seperti dokter, pengacara, konsultan, dan sejenisnya, serta pendapatan yang
diperoleh dari pekerjaan bebas lainnya. Semua bentuk penghasilan halal wajib
dikeluarkan zakatnya dengan syarat telah mencapai nishab dalam satu tahun,
yakni senilai emas 85 gram. Islam telah mewajibkan zakat atas kekayaan dan
pendapatan. Menurut Boediono yang dikutip Kiryanto dan Khasanah, tingkat
pendapatan merupakan harta kekayaan atau pendapatan yang dimiliki oleh
seorang muzakki berpengaruh besar terhadap motivasi untuk membayar zakat.
Begitu pula jika ada kenaikan harta atau pendapatan dapat mempengaruhi
peningkatan jumlah zakat yang akan dikeluarkan berikutnya. Dengan
demikian, pendapatan seseorang sangat mempengaruhi niat individu untuk
mengeluarkan zakat. Karena pendapatan memiliki hubungan mengenai apakah
harta tersebut sudah mencapai nishab atau belum, disamping pula berpengaruh
terhadap besar jumlah zakat yang akan dikeluarkan.

kesadaran Zakat kesadaran berasal dari kata sadar yang berarti insaf,
yakin, merasa, mengerti, sementara kesadaran ialah keinsafan, keadaan
mengerti atas hal yang dirasakan atau dialami seseorang. Menurut Widjaja,
sadar diartikan merasa, tahu, ingat, kepada keadaan yang sebenarnya, atau
ingat akan keadaan dirinya. Adapun kesadaran diartikan sebagai keadaan tahu,
mengerti dan merasa. Dari pengertian tersebut, maka sadar merupakan sikap
atau perilaku mengetahui dan patuh pada peraturan dan ketentuan yang ada
Pengetahuan dan pemahaman merupakan hal yang sangat penting dalam
mendorong kesadaran manusia untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan

hati nuraninya. Kesadaran dalam hal ini adalah kesadaran dalam melakukan
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kebaikan terdapat indikator kesadaran, yaitu:
a. Pengetahuan dan pemahaman zakat untuk mengentas kemiskinan
b. Sikap dan Pola perilaku (tindakan) untuk segera membayar zakat.”®
9. Sosialisasi
a. Pengertian sosialisasi
sosialisasi merupakan proses penyampaian sesuaatu pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu mengubah sikap, pendapat
perilaku baik langsung maupun tidak langsung. Sosialisasi mencakup
pemeriksa mengenai lingkungan kultural lingkungan sosial dari masyarakat
yang bersangkutan, berdasarkan hal tersebut, sosialisasi adanya keterlibatan
individu individu sampai dengan kelompok- kelompok dalam satu sistem
untuk berpartisipasi.
b. faktor penunjang sosialisasi
Faktor yang manunjang proses sosialisasi yaitu faktor lingkungan
dimana di dalamnya interaksi sosial, selain faktor lingkungan terdapat
faktor- faktor lain yang mempengaruhi sosialisasi antaranya:

1) Apa yang disosialisasikan, merupakan bentuk informasi yang akan
diberikan kepada masyarakat berupa nilai-nilai, norma — norma dan
peran.

2) Bagaimana cara mensosialisasaikan, melibatkan proses pembelajaran

3) Siapa yang mensosialisasikan, instusi, media massa, individu da

kelompok.

2 Kartika.



35

10. Pendidikan
1. Pengertian pendidikan

Pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi yang di
dalamnya mengandung transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan
keterampilan-keterampilan, didalam dan diluar sekolah yang berlangsung
sepanjang hayat (life long process), dari generasi ke generasi. Pendidikan
sangat bermakna bagi kehidupan individu, masyarakat, dan suatu bangsa.
Pendidikan sebagai gejala manusiawi dan sekaligus upaya sadar, di
dalamnya tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang dapat melekat
pada peserta didik, pendidik, interaksi pendidikan, serta pada lingkungan
dan sarana pendidikan. Pendidikan bagi kehidupan umat manusia
merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa
pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup
berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan
bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.

Adapun mengenai jalur, jenjang dan jenis pendidikan juga diatur
dalam UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Pasal 1. 1) Jalur pendidikan
adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk mengembangkan potensi diri
dalam suatu proses pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Jalur
pendidikan terdiri dari: Pertama, pendidikan formal, adalah jalur pendidikan
yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Kedua, pendidikan nonformal,

adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan
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secara terstruktur dan berjenjang. Ketiga, pendidikan informal, adalah jalur

pendidikan kelurga dan lingkungan. Jenjang pendidikan, adalah tahapan

pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta
didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Jenis
pendidikan, adalah kelompok yang didasarkan pada kekhususan tujuan
pendidikan suatu satuan pendidikan, yang mencakup pendidikan umum,
kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaa dan khusus.?®

Adapun jenis tingkatan pendidikan formal terdiri dari,

1) Pendidikan Dasar, yaitu berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (MI) atau satuan pendidikan yang sederajat serta Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTS) atau satuan
pendidikan yang sederajat. Pendidikan dasar diselenggarakan untuk
memberikan bekal dasar yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat
berupa pengembangan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar. Serta
juga berfungsi mempersiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan
untuk mengikuti pendidikan menengah.

2) Pendidikan Menengah, merupakan lanjutan pendidikan dasar. Pendidikan
menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan
menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah
Atas

3) Pendidikan Tinggi, merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang

diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota

26 Nasrun Efendy. Analisis Determinan Minat Membayar Zakat Propesi Pegawai Negeri
Sipil Pada Padang Sidimpuan Dengan Aliyah Negeri 2 Padang Sidimpuan Dengan Kesadaran
Sebagai Variabel Intervening
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masyarakat yang memiliki kemampuan akademik atau profesional yang
dapat menerapkan, mengembangkan atau menciptakan ilmu
pengetahuan, tekhnologi dan kesenian. Pendidikan tinggi juga berfungsi
sebagai jembatan antara pengembangan bangsa dan kebudayaan nasional
dengan perkembangan internasional. Dengan demikian, pendidikan
tinggi secara terbuka dan selektif mengikutiperkembangan kebudayaan
yang terjadi di luar Indonesia untuk diambil manfaatnya bagi
pengembangan bangsa dan kebudayaan nasional.

4) sedangkan pendidikan non-formal yang diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi
sebagai pengganti, penambah atau pelengkap pendidikan formal dalam
rangka mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikan nonformal
berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan pada
penguasaan  pengetahuan dan  keterampilan  fungsional serta
pengembangan sikap dan kepribadian professional.?’

B. Penelitian terdahulu

Sebagai landasan dan acuan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
maka penelitian ini menggunakan acuan penelitian yang pernah dilakukan

sebelumnya oleh :

27 Nurul Huda, ‘Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kesadaran Membayar Zakat
Pertanian Pada Masyarakat Di Desa Ganding Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep’, Jpik, 05
(2022), 432-74
<https://jurnal.instika.ac.id/index.php/jpik/article/view/368%0Ahttps://jurnal.instika.ac.id/index.ph
p/jpik/article/download/368/195>.
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No.

Nama penelitian

Judul penelitian

Hasil penelitian

Sitti Mukarramah
Nasir(Skripsi)
Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam
Universitas Islam
Negeri Alauddin
Makassar, 2017

Kesadaran
Masyarakat dalam
melakukan
prmbayaran Zakat
Pertanian (Study
Kasus Petani Padi Di
Desa Pattalikang
Kecamatan Manuju
Kabupaten
Masyarakat Dalam
Gowa)

Berdasarkan
penelitian ysng
brhasil penulis
analisa melalui
berbagai teknik
pengumpulan data
yaitu (1) potensi
yang ada di desa
pattalikang
kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa
secara umum
sudah baik, hal
tersebut dapat di
buktikan
berdasarkan
luasnya lahan
pertanian yang ada
di Desa
Pattallikang. (2)
Bentukkesadaran
masyarakat Desa
pattallikang sudah
baik dengan
memberikan zakat
zakat hasil
pertaniannya
secara langsung ke
mesjid dankeluarga
terdekat, tetapi
tidak sesuai
dengan ketentuan
nishabnya dalam
al- Qur’an dan
Hadis dalam
mengeluarkan
Zakatnya.

Amalia Pratiwi
(skripsi) Jurusan
Perbankan Syariah
FakultasAgama

Pengaruh Tingkat
Pemahaman Dan

Kesadaran Petani
Padi Terhadap

Hasil dari
penelitian ini
menunjukkan
bahwa tingkat
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Islam Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara,

Pembayaran Zakat
Pertanian Di Lima
Puluh Kabupaten

pemahaman petani
berpengaruh
terhadap

2022 Batu Bara pembayaran zakat
pertanian dan
Enni Rusmiatun Kesadaran Hasil penelitian

(skripsi) Jurusan
Ekonomi Syariah
Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam

Masyarakat Desa
Terbanggi Marga
Dalam Berzakat
(Studi kasus
Masyarakat Desa .
Terbanggi Marga

Kec.Sukadana Kab.

Lampung Timur)

menunjukkan
bahwa masyarakat
desa terbanggi
marga hanya
memahami zakat
sebagai kesadran
dalam brzakat
fitrah semata sudah
menjadi kebiasaan
yang sering di
lakukan di
masyarakat yang
minim mengenai
zakat maal
menyebabkan
mayoritas
masyarakat tidak
pernah
mengeluarkan
zakat maal
termasuk
masyarakat yang
mampu dan hanya
melakukan
sedekah ketika
panen ataupun
ketikanmendapatka
n kelebihan rezeki.
Sehingga dapat di
katakan bahwa
dikatakan kesadran
masyarakat dalam
hal berzakat

Abd. Rahim (Jurna
Ekonomi Islam)
Volume 4,

Nomor 2, 2021

Tingkat Kesadaran
Petani Terhadap
Pembayaran Zakat
Pertanian Di Desa
Lunjen Kabupaten
Enrekang

Hasil penelitian ini
ditemukan bahwa
tingkat kesadaran
petani berada pada
kategori tinggi
(61,67%) dan
faktor- faktor yang
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berpengaruh positif
dansignifikan
terhadap kesadaran
petani adalahfaktor
usia dengan nilai
Thitung 4.322,
faktor tingkat
pendidikan dengan
nilai Thitung 5.915
sedangkan faktor
tingkat pendepatan
berpengaruh
negatif dan
signifikan dengan
nilai Thitung -
2.307.

Terdapat manfaat
yangbisa dirasakan
petani jika rutin
membayar zakat
pertanian ialah
dapat mencapai
kesejahteran
petani, dan
pemertaan
ekonomi.

Maulana Farda
(skripsi) Jurusan
Ekonomi Syariah
Fakultas Agama
Islam Universitas
Islam Riau
Pekanbaru, 2021

Tingkat Kesadaran
Masyarakat Petani
Padi Dalam
Membayar Zakat
Zira’ah (Hasil
Pertanian) Di Desa
Raja Bejamu
Kecamatan Sinaboi
Kabupaten Rokan
Hilir

Hasil penelitian ini
menunjukkan
Petani padi di Desa
Raja Bejamu telah
mengeluarkan
Zakat Pertanian
apabila hasilpanen
mereka telah
mencukupi
nishabnya.Rata-
rata hasil panen
petani 2 Ton
sehinggamereka
mengeluarkanzakat
pertanian. Zakat
pertanian
dikeluarkan
melalui pengerus
atau amil zakat
masjid setempat




41

dengan jangka
skala waktu 1
kali satu tahun.

Adapun mengenai perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya sebagai berikut:

1. Perbedaan penelitian Sitti Mukaramah, yaitu membahas potensi dan bentuk
kesadaran masyarakat yang ada di Desa Pattallikang Kecamatan Manuju
Kabupate Gowa,sedangkan penelitoan ini hanya membahas kesadaran
masyarakat dalam membayar zakat pertanian. Persamaan dalam penelitian ini
dengan penelitian terdahulu sama-sama membahas tentang kesadaran
masyarakatdalam membayar zakat pertanian.

2. Perbedaan penelitian Amalia Pratiwi, yaitu menggunakan data kuantitatif
sedangkan penelitian ini menggunakan data kualitatif. Persamaan dalam
penelitian ini yaitu membahas tentang tinkat kesadaran dalam membayar zakat
pertanian.

3. Perbedaan penelitian Sitti Mukaramah, yaitu membahas potensi dan bentuk
kesadaran masyarakat yang ada di Desa Pattallikang Kecamatan Manuju
Kabupate Gowa,sedangkan penelitoan ini hanya membahas kesadaran
masyarakat dalam membayar zakat pertanian. Persamaan dalam penelitian ini
dengan penelitian terdahulu sama-sama membahas tentang kesadaran
masyarakatdalam membayar zakat pertanian.Perbedaan penelitian Abd. Rahim
yaitu menggunakan data kuantitatif dan penelitian dilakukan di Di Desa Lunjen
Kabupaten Enrekang. Sedangkan penelitian ini menggunkan data kualitatif dan

dilakukan di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas.



42

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tingkat
kesadaran masyarakat untuk membayar zakatpertanian.

Perbedaan penelitian Maulana Farda Petani padi di Desa Raja Bejamu
telah mengeluarkan Zakat Pertanian apabila hasil panen mereka telah mencukupi
nishabnya. Sedangkan dalam penelitian ini masyarakat di Desa Sialagundi yang
kurang paham mengenai zakat pertanian menyebabkan mayoritas masyarakat
tidak pernah mengeluarkan zakat pertanian. Persamaan dalam penelitian ini sama-
sama membabhas tingkat kesadaran masyarakat untuk membayar zakat.

. Kerangka fikir

Kerangka fikir adalah alur fikir peneliti sebagai dasar — dasar pemikiran
untuk memeperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari penelitian ini di
dalam penelitian kuantitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang mendasari
penelitian agar penelitian lebih terarah adapun kerangka fikir pada penelitian ini
sebagai berikut.

Gambar 11.1 Kerangka fikir

T Literasi X1
———1 Pendapatan X2
Kesadaran membayar zakat
X3
— 1 Sosialisasi
X
— | Pendidikan X5
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Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa menurut kerangka
fikir bahwa literasi berpengaruh terhadap kesadaran membayar zakat, pendapatan
berpengaruh terhadap kesadaran membayar zakat, sosialisasi berpengaruh
terhadap kesadaran membayar zakat dan pendidikan berpengaruh terhadap
membayar zakat, dengan kata lain literasi, pendapatan, sosialisasi, pendidikan
berpengaruh terhadap membayar zakat.

. Hipotesis

Merumuskan hipotesis adalah tahap ketiga dalam sebuah penelitian, yaitu
kerangka fikir. Hipotesis disebut sebagai jawaban sementara atas rumusan
masalah yang ada karena didasarkan pada teori yang telah ada untuk kemudia
dibuktikan melaluin penelitian. Hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini
antara lain.

Hal: Terdapat pengaruh literasi terhadap kesadaran membayar zakat pada desa
sialagundi kecamatan huritak kabupaten padang lawas.
HO1 : Tidak terdapat pengaruh literasi terhadap kesadaran membayar zakat pada
desa sialagundi kecamatan huritak kabupaten padang lawas.
Ha2 : Terdapat pengaruh pendapatan terhadap kesadaran membayar zakat pada
desa sialagundi kecamatan huritak kabupaten padang lawas..
HO2 : Tidak Terdapat pengaruh pendapatan terhadap kesadaran membayar zakat
pada desa sialagundi kecamatan huritak kabupaten padang lawas.
Ha3 : Terdapat pengaruh pendapatan terhadap kesadaran membayar zakat pada

desa sialagundi kecamatan huritak kabupaten padang lawas.
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HO03 : Tidak Terdapat pengaruh pendapatan terhadap kesadaran membayar zakat
pada desa sialagundi kecamatan huritak kabupaten padang lawas.

HO04 : Terdapat pengaruh pendidikan terhadap kesadaran membayar zakat pada
desa sialagundi kecamatan huritak kabupaten padang lawas.

Ha4 : Tidak Terdapat pengaruh pendidikan terhadap kesadaran membayar zakat
pada desa sialagundi kecamatan huritak kabupaten padang lawas.

Ha5 : Terdapat pengaruh literasi, pendapatan, sosialisasi, pendidikan, terhadap
kesadaran membayar zakat pada desa sialagundi kecamatan huritak
kabupaten padang lawas.

HO5 :Tidak terdapat pengaruh literasi, pendapatan, sosialisasi, pendidikan,
terhadap kesadaran membayar zakat pada desa sialagundi kecamatan

huritak kabupaten padang lawas.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian ini di lakukan di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak
Kabupaten Padang Lawas. penelitian ini dilaksanakan pada bulan november 2023
sampai juli 2024.

B. Jenis penelitian

Jenis penelitian digunakan yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif meneliti populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data dengan
alat penelitian, dan menganalisis data secara kuantitatif atau statis untuk menguiji
hipotesis.

Data yang di gunakan oleh peneliti yaitu data yang berdasarkan cara
memperolehnya menggunakan data primer dengan menyebarkan kuisoner kepada
masyarakat yang berada pada Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten
Padang Lawas

C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah area yang terdiri dari subjek atau objek yang telah di
tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulann.
Populasi dalam penelitian ini merupakan masyarakat desa Sialagundi kec.
Huristak Kab. Padang lawas .

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 150 kepala keluarga.?®

28 Hasil wawancara dengan bapak pegang harahap sebagai kepala desa di desa sialagundi
5 desember

45
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari unit unit yang ada dalam populasi
yang karakteristiknya benar benar diselidiki atau di pelajari dalam suatu
penelitian.?

Sampel pada penelitian ini adalah sebagian masyarakat desa sialagundi
yang di ambil dari populasi masyarakat desa sialagundi yang membayar zakat
pertanian padi. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan cara non probabiliti sampling,menurut suguino® non probility
sampling adalah teknik yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk di pilih menjadi sampel.

Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu masyarakat yang bertani di
desa Sialagundi yang dimana jumlahnya sebanyak 100 kepala keluarga.

Jadi responden yang akan di teliti yaitu sebanyak 100 responden
pengambilan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu motede
nonprobality yaitu teknik pengambilan semua sampel responden yaitu
masyarakat yang tidak membayar zakat dan yang tidak membayar zakat.

D. Sumber Data
Data primer adalah data yang di dapat dari sumber pertama dario
seseorang maupun individu. Pengumpulan data bisa di lakukan  secara
khususuntuk mengatasi masalah penelitian yang sedang diteliti. Data primer
dalam penelitian inin di peroleh dengan menyebarkan kuisoner kepada responden

pada masyarakat Desa Sialagundi Kec, Huristak Kab, Padang Lawas.

2% pprof. Dr.H Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta timur, 2020).him. 41
%0 Sony Faisal Rinaldi Bagya Mujianti, Meteodologi Penelitian Dari Statistika (jakarta
selatan: pusat pendidikan sumber daya manusia kesehatan, 2017).
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muk
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.®* Wawancara yang dimaksud di sini adalah teknik untuk
mengumpulkan data yang akurat untuk keperluan proses pemecahan masalah
tertentu, yang sesuai dengan data. Pencarian data dengan teknik ini dilakukan
dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatap muka langsung antara
seorang atau beberapa orang pewawancara dengan seorang atau beberapa
orang yang diwawancarai2
2. Teknik Kuisoner
Kuisoner adalah sekumpulan pertanyaan yang digunaklan untuk
memperoleh informasi dari responden terkait dengan pribadinya maupun hal-
hal lain yang terkait dengan materi penilitian.*
Dalam penelitian ini di gunakan instrumen pengumpulan data dengan
kuisoner kepada masyarakat desa sialagundi kec, huristak kab, padang lawas
sebagai responden yang akan menjawab semua item pertanyanan.

Tabel 3.1 Pengukuran Skala ordinal

Keterangan SS S KS TS STS
Nilai fositif 5 4 3 2 1
Nilai negatif 1 2 3 4 5

31 Abu Achmadi dan Cholid Narboko, Metode Penelitian (jakarta, 2016).hIm. 83

%2 Muhammad, ‘Metode Penelitian Dokumentasi Yaitu Catatan Tertulis Tentang Berbagai
Kegiatan’.

%3 Djaali, Metodologi Penelitian Kuantitatif (jakarta : PT Bumi Aksara, 2020). HIm. 64
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F. Uji validitas dan uji reabilitas instrumen
1. Validitas

Validitas adalah suatu proses yang dilakukan oleh penyusun atau
pengguna instrumen untuyk mengumpulkan data secara empirisbguna
mendukung kesimpulan yang di hasilkan eleh skor instrumen, uji ini dimaksud
untuk mengukur sah atau tidak suatu kuisoner pada dasarnya uji validitas
mengukur setiap pertanyaan/pertanyaan yang di gunakan dalam penelitian.
Pengujian tingkat signifikan yaitu.
a. Jika r hitung > r tabel maka instrumen penelitian di katakan valid
b. Jika r hitung < r tabel maka instrumen di katakan invalid. Menggunkan

SPSS.
2. Uji Riabilitas

Uji reabilitas mengukur variabel yang di gunakan melalui
pertanyaaan/pertanyaan yang digunakan. Uji reabilitas di lakukan dengan
membandingkan nilai cronbachs. Suatu pernyataan dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil
dari waktu ke waktu, uji reabilitas ini hanya dapat dilakukan pernyataan yang
telah valid, statistic yang digunakan untuk pengujian tersebut dengan koefesien
cronbach’s alpha pengukuran dengan menggunakan spss. Suatu Kkuisoner
dikatakan reliabel jika cronbach’s alpha > 0,60.%

G. Teknik analisis data

analisis adata di artikan sebagai upaya mengelola data menjadi informasi

% BUDI DARMA, ‘STATISTIKA PENELITIAN MENGGUNAKAN SPSS’ (DKI
jakarta).
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sehingga karaktek dan sifat- sifat data tersebut dapat dengan mudah di pahami dan
bermanfaat untuk menjawab masalah masalah yang berkaitan dengan penelitian.
Analisis data juga merupakan metode yang di gunakan untuk mengelolah data
penelitian menggunakan.
1. Asumsi klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk  mengetahui bahwa data
berdistribusi normal atau tidak. Maksud dari data berdistribusi normal
adalah bahwa data akan mengikuti bentuk dari distribusi normal.
Melihat nilai toleransi.
1) Jika nilai tolerane > 0,01 maka artinya terjadi normi
2) Jika nilai tolerance < 0,01 maka artinya terjadi tidak normal
b. Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas menggunakan VIF — varian inflation factor . uji
multikolinearitas untuk menyatakan bahwa variabel indevenden harus bebas
dari gejala multikolinearitas.
1. Nilai VIF > 10.00 terjadi multikolinearitas terhadap yang di uji
2. Nilai VIF <10.00 tidak terjadi multikolinearitas terhadap yang duji.
c. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas untuk menyatakan dalam regresi dimana
varian dari residual tidak sama untuk satu pengamatan lain. Dalam regresi
salah satu asumsi yang harus di penuhi adalah bahwa varian dari residual

dari satu pengamatan yang lain.
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1) Jika nilai r > nilai taraf signifikan maka kesimpulan yang di ambil tidak
heteroskedastisita.
2) Jika nilai r < niai taraf signifikan maka kesimpulan yang di ambil
heteroskedatisita. *°
2. Analisis regresi linear
Analisis regresi linear berganda yaitu untuk mengetahuii ada tidaknya
pengaruh yang signifikan secara persial atau simultan antara dua atau lebih
variabel independen terhadap satu variabel dependen, terhadap satu variabel
dependen untuk mengettahui bagaimana pengaruh positif atau negatif,
%8seberapa besar pengaruhnya dan untuk memprediksi nilai variabel dependen
dengan menggunakan variabel indevenden .
Y : at+bl+b2x2+b3x3+e
Keterangan :
Y : keputusan penelitian
a : nilai konstanta
b : koefesien regresi
X1 : literasi
X2 : pendapatan
X3 : sosialisasi
X4 : pendidikan

e .eror

% duwi priyanto, ‘Olah Data Sendiri Analisis Regresi Linear Dengan Spss Dan Analisis
Regresi Data Panel’ (yogyakarta, 2022).

% Billy Nugraha, ‘Pengembangan Uji Statistik : Implementasi Metode Regresi Linear
Berganda Dengan Pertimbangan Uji Klasik’, 2022.
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3. Uji hipotesis
a. Uji persial (t)
Uju t merupakan salah satu uji utama yang biasa digunakan, uji
persial ini bertujuan untuk melihat tingkat signifikan pengaruh yng di
berikan oleh suatu variabel bebas terhadap variabel ntak bebas
untukvariabel terikat. Uji ini dapat di bandingkan dengan thitung dengan
ttabel signifikan berarti pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk populasi,
dengan uji t adalah :
1) Jika thitung > ttabel maka Ho di tolak Ha di terima, berarti terdapat
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat
2) Jika thitung < ttabel berartit tidak terdapat pengaruh dari variabel bebas
terhadap variabel terikat.
b. Uji simultan (f)
Uji f berguna menguji variabel indevenden (X) secara simultan
bersama —sama terhadap variabel (Y) dengan penguji yakni:
1) Jika fhitung > f tabel maka Ho di tolak dan Ha diterima
2) Jika fhitung > f tabel maka Ho diterima Ha ditolak.
c. Analisi determinasi (adjusted r Square)
koefisien determinasi (Adjusted R?) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh keseluruhan variabel bebas atau independen dapat
menjelaskan variabel terikat atau dependen. Jika nilai dari koefisien
determinasi dari sebuah variabel bebas semakin tinggi, maka semakin baik

dalam menjelaskan perilaku dari variabel terikatnya. Nilai dari koefisien
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determinasi dapat dilihat dengan nilai Adjusted R? yang memiliki besar 0
hingga 1.3 Jika nilai Adjusted R? mendekati 1, pengaruh variabel bebas
terhadap n variabel terikat semakin besar, yaitu berarti bahwa variabel bebas
yang di gunakan menyesiakan hampir semua informasi yang diperlukan
peneliti untuk mempresiksi variabel terikatnya Sebaliknya, jika nilai
Adjusted R®> mendekati 1, kemampuan variabel independen untuk

menjelaskan variabel dependen terbatas.

% Budi Setiawan, ‘Teknik Hitung Manual Analisis Regresi Linear Berganda Dua
Variabel Bebas’.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum
1. Gambaran Umum Desa Sialagundi

Dari hasil pengumpulan data di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak
maka dapat digambarkan secara umum tentang objek penelitian. Kegunaannya
dalam rangka memperkuat data-data dalam penelitian ini. Adapun hasil dari
pengumpulan data tersebut dengan menggunakan observasi dan wawancara
berdasarkan informasi dari kepala desa dan orangtua di Desa Sialagundi yang
dianggap akan memberikan informasi terkait dengan penelitian.Berikut
deskripsi hasil penelitian.

2. Letak Geografis Desa Sialagundi

Desa Sialagundi adalah salah satu Desa yang terletak di Kecamatan
Huristak, Kabupaten Padang Lawas, Provinsi Sumatera Utara. Desa Sialagundi
memiliki luas pemukiman + 35 Ha, kondisi iklim Desa Sialagundi adalah
memiliki kondisi iklim tropis yang memiliki curah hujan sedang, sehingga
dengan demikian ada pengaruh baik buruknya terhadap penghasilan warga
penduduk setempat Desa Sialagundi ini terletak di pinggir jalan yang
berbatasan dengan wilayah wilayah sebagai berikut:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Tobing Julu
b. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Tanjung Morang
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Hutapasir

d. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Aek Bayuon
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3. Keadaan Demografis Desa Sialagundi
Jika dilihat dari berbagai kondisi masyarakat Desa Sialagundi secara
umum dari beberapa aspek sebagai berikut:
a. Keadaan Penduduk
Adapun jumlah penduduk Desa Sialagundi berjumlah 1180 o Terdiri
Dari 150 Kepala Keluarga.
b. Keadaan Sarana Pendidikan
Dari segi lembaga pendidikan yang ada di desa Sialagundi dapat
dikatakan cukup memadai bagi masyarakat Desa Sialagundi, piaud, sekolah
dasar 1, sekolah menengah pertama 1, jumlah 3 Negeri 2 swastal.
c. Keadaan Sosial Keagamaan
Agama merupakan kebutuhan pokok manusia, demikian juga dengan
masyarakat Desa Sialagundi Kecamatan Huristak. Berdasarkan data
administrasi Desa Sialagundi bahwasanya masyarakat Desa Sialagundi
mayoritas beragama Islam, bisa dikatakan 100% penganut agama Islam.
Untuk menunjang kegiatan
Keagamaan di Desa Sialagundi diperlukan adanya sarana
peribadatan yang memadai. Berdasarkan data administrasi Desa Sialagundi,
bahwasanya sarana peribadatan yang ada di Desa tersebut adalah, Mesjid 1,
Mushollah.
B. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini melakukan penyebar kuisoner atau angket kepada

masyarakat desa sialagundi kecamatan huristak kabupaten padang lawas yang di
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mana dalam penyebaran angket penelitian ini masyarakat dapat memberikan nilai
terhadap pernyataan yang di anggap cocok pada setiap variabelnya. Pada
penelitian ini variabel yang di gunakan dalam menyebar angket yaitu merupakan
variabel independen Literasi, Pendapatan ,Sosialisasi, Pendidikan. Semenytara
variabel dependen yaitu kesadaran membayar zakat. Berikut adalah deskriptip
hasil dari jawaban Desa sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padang
Lawas.
1. Deskripsi Karakteristik
Berdasarkan hasil pengumpulan dari data kuisoner yang di peroleh 100
responden, karakteristik responden yang di tentikan oleh peneliti yaitu jenis
kelamin usia yaitu sebagai berikut

Tabel 4.1 Menurut jenis kelamin

No Jenis kelamin Jumlah Presentase(%o)
1. Laki-laki 60 60%
2 Perempuan 40 40%

Sumbér data sekretaris desa
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa responden laki laki sebanyak 60
atau 60% lebih banyak yang berjenis kelamin laki laki di bandingkan dengan
responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 40 atau 40%.

Tabel 4.2 Responden Menurut Umur

No Umur Jumlah
1. 25-30 20 orang
2. 31-40 30 orang
3 41-45 50 orang

Sumber dari sekretaris desa
Dari tabel dia tas dapat di simpulkan bahwa umur 41-45 tahun

merupakan yang paling banyak yaitu sebanyak 50 orang atau 50% sedangkan
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31-40 20 orang atau 20% dan umur 31-40 30 orang atau 30%.
C. Analisis Data
1. Uji kualitas Data
a. Uji validitas
Uji validitas merupakan uji yang di gunakan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuisoner. Uji signifikan di lakukan dengan
membandingkan rhiwng dengan repel dengan responden sebanyak 100 sampel.

Tabel 4.3 Hasil Uji validitas

No Variabel Butir Phitung Ftabel Keterangan
soal
1. | pengetahuan | X1.1 0,689 | 0,1654 Valid
X1.2 0,769 | 0,1654 Valid
X1.3 0,585 | 0,1654 Valid
X1.4 0,784 | 0,1654 Valid
X1.5 0,580 | 0,1654 Valid
2. pendapatan X2.1 0,627 | 0,1654 Valid
X2.2 0,762 | 0,1645 Valid
X2.3 | 0,4561 | 0,1645 Valid
X2.4 0,852 | 0,1645 Valid
3. Sosialisasi X3.1 0,424 | 0,1645 Valid
ulama

X3.2 0,422 | 0,1645 Valid
X3.3 0,420 | 0,1645 Valid
X3.4 0,339 | 0,1645 Valid
X3.5 0,215 | 0,1645 Valid
4. Pendidikan X4.1 0,708 | 0,1645 Valid
X4.2 0,792 | 0,1645 Valid
X4.3 0,652 | 0,1645 Valid
X4.4 0,767 | 0,1645 Valid

5. Membayar | Y1.1 0,372 | 0,1645 Valid
zakat

Y1.2 0,436 | 0,1645 Valid

Y1.3 0,232 | 0,1645 Valid

Y14 0,347 | 0,1645 Valid

Y15 0,472 0,1645 Valid
Sumber: Data Primer diolah tahun 2024
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Dari table di atas menunjukkan bahwa seluruh rhiwng pernyataan
variabel literasi zakat, pendapatan, sosialisasi ulama, pendidikan, kesadaran
membayar zakat adalah valid setelah melalui proses pengolahan data
melalui SPSS. Hal itu merupakan signifikan setiap pernyataan kurang dari
0,1 serta nilai kolerasi rhiuung menunjukkan nilai fositip dan setiap nilai rhiwng
lebih besar dari pada nilai riaper di man repe yaitu 0,1654.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur variabel yang di gunakan
melalui pertanyaan/pernyataan yang di gunakan. Uji di lakukan dengan
membandingkan nilai Cronbach’s alpha dengan tarif tingkat signifikan 0,5.

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s | N of Keterangan
Alpha Items
Literasi 0,716 5 Reliabel
Pendapatan 0,613 4 Reliabel
Sosialisasi Agama 0,809 5 Reliabel
Pendidikan 0,721 4 Reliabel
Membayar Zakat 0,789 5 Reliabel

Sumber data primer diolah SPSS 26 tahun 2024
Dari table 4.4 variabel literasi sebesar 0,716, variabel pendapatan
0,613, variabel sosialisasi agama 0,809, variabel pendidikan 0,721, variabel
kesadran membyar zakat 0,789. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini
menghasilkan cronbach’s alpha nilainya masing masing lebih besar dari

0,05sehingga dapat di simpulkan seluruh variabel di nyatakan reliabel.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwav data
berdistribusi normal atau tidak, maksud dari data berdistribusi normal
adalah bahwa data akan mengikuti bentuk dari distribusi normal dilihat dari
toleransi, jika nilai toleransi >0,01 maka artinya terjadi normal jika nilai
toleransi <0,01 maka terjadi tidak normal.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed
Residual

N 100

Normal .0000000

parameters®®  Mean 1.38607583
Std. Deviaton

Most Extreme .056

Differences Absolute .037

Positive -.056

Negative .056

Test Statistic .200%¢

Asymp. Sig. (2-tailed)

Sumber data primer diolah SPSS 26 tahun 2024
Atas dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,200 yang dimana
nilainy lebih besar dari 0,1 (10%) maka dapat disimpulkan bahwa semua
variabel dan data pada penelitian ini terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikoliniaritas bertujuan untukk megetahui model regresi di
temukan adanya korelasi antar variabel independen dengan cara melihat

nilai variance inflation factor (VIF) dan tolerance apanila VIF kurang dari
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10 dan tolerance nya dari 0,1 maka di nyatakan tidak terjadi
miltikolinearitas.

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Unstandardized | Standar Collinearity
coefficients dized statistic
Coeffic
ients
Beta Toler
Model B Std Eror t Sig. | ance VIF
1(Constant) | 1.999 1.952 1.024 | .308
Literasi .228 .064 249 | 3576 | .001| .772| 1.296
Pendapatan 124 .080 102 | 1553 | .124| .868 | 1.152
Sosialisasi .024 0.75 024 | .323| .784| .698 | 1.432
Pendidikan .699 .087 .630 | 8.031| .000| .608 | 1.645

Dependent Variable: Membayar Zakat
Sumber data primer diolah SPSS 26 tahun 2024

Berdasarkan tabel di atas menunjukkkan bahwa nilai tolerance
variabel literasi (X1) sebesar 0,772, variable pendapatan (X2) sebesar 0,868,
variavel sosialisasi ulama (X3) 0,698, variable pendidikan (X4) 0,608.
Sementara nilai VIF variable literasi sebesar 1.296 pendapatan sebesar
1.152, sosialisasi ulama sebesar 1.432 pendidikan sebesar 1.645nilai
toleransi seluruh variavel <0,1 dan VIF seluruh variable penelitian lebih
<10, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak terjadi
multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedasitas pada penelitian ini menggunakan mwtode uji

sperman s rho dengan ketentuan nilai sig. 2-tailed >0,1 maka kesimpulan
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tidak terjadi gejala heteroskedasitas sebaliknya jika nilai 2-tailed <0,1 maka
terjadi heteroskedasitas.

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedasitas.
Coefficients®

unstandardized
coefficients standardized
coefficients

Std. Eror

Model B Beta t sig
1 (Constant) 712 1.215 586 | .559

Literasi -.010 -.040 -.029 -.249 | .804
pendapatan .018 .050 .039 359 |.721
sosialisasi .018 .047 .047 383 |.703
agama -.006 .054 -.014 -.110 | .913
pendidikan

Sumber data primer diolah SPSS 26 tahun 2024

Berdasarkan table di atas dapat di lihat nilai sig. 2-tiled pada
variabel literasi sebesar 0,804> 0,1 pendapatan sebesar 0,721 > 0,1
sosialisasi ulama sebesar 0,0703> 0,1 pendidikan sebesar 0,913> 0,1 maka
dapat disimpulkan bahwa seluruh variable tidak terjadi gejala

heteroskedasitas karena nilai sig.(2-tiled) selutuh variable lebih besar 0,1.

3. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda yaitu untuk mengetahuii ada tidaknya
pengaruh yang signifikan secara persial atau simultan antara dua atau lebih
variabel independen terhadap satu variabel dependen, terhadap satu variabel
dependen untuk mengettahui bagaimana pengaruh positif atau negatif. seberapa
besar pengaruhnya dan untuk memprediksi nilai variabel dependen dengan

menggunakan variabel indevenden .
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unstandardized | standardized
coefficients coefficients
Std.
Model B Eror Beta T sig
1 (Constant) 1.999 | 1.952 1.024 | .559
Literasi 228 -.064 .249 3.576 | .804
pendapatan 124 .080 102 1.553 | .721
sosialisasi agama 024 075 .024 323 |.703
pendidikan -.699 .087 630 110 913

Sumber data primer diolah SPSS 26 tahun 2024
Berdasarkan table koefisien yang di peroleh dari analisis berganda,
maka dapat di susun persamaan regresi berganda sebagai berikut.
KMZ: a+B;LT+B,PT+B3SA+B,PD+e
Y: 1.999+0,228LT+0,124PT+0,024SA,+0,699PD+ e
Keterangan:

KMZ: kesadaran Membayar Zakat

a = konstanta
b = koefesien variable
LT = Literasi

PT = Pengetahuan
SA = Sosialisasi ulama
PD = Pendidikan

E = eror
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Berdasarkan nilai pengamatan regresi berganda dapat di nyatakan
bahwa:

a. Nilai konstanta adalah sebesar 1.999 artinya bahwa jika variable dependen
tetap atau tidak mengalami penambahan atau pengurangan, maka nilai
konstanta tetap.

b. Nilai koefesien untuk X; (literasi) adalah 0,228 artinya setiap kenaikan
variabel literasi maka satuan kesadaran masyarakat dalam membayar zakat
akan naik sebesar 0,22% satuan dengan asumsi variabel lainnya tetap.

c. Nilai koefesien untuk X, (Pendapatan) adalah 0,124 artinya setiap kenaikan
variabel Pendapatan maka sebesar satuan kesadaran masyarakat dalam
membayar zakat akan naik sebesar 0,12% satuan dengan asumsi variable
lainnya tetap konstan.

d. Nilai koefesien untuk X3 (Sosialisasi ulama) adalah 0,024 artinya setiap
kenaikan variabel sosialisasi ulama maka sebesar satuan kesadaran
masyarakat dalam membayar zakat akan naik sebesar 0,02% satuan dengan
asumsi variable lainnya tetap konstanta

e. Nilai koefesien untyk X, (Pendidikan) adalah 0,669, artinya setiap kenaikan
variable Pendidikan maka sebesar satuan kesadaran masyarakat dalam
membayar zakat akan naik sebesar 0,67% satuan dengan asumsi variabel

lainnya tetap konstan.
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lebih di kenal uji persial asahah uji yang di gunakan untuk

menunjukkak seberapa jauh satu variable independen di gunakan secara

individual atau persial dapat menerangkan variasi variable terkait.

Tabel 4.9 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

unstandardized

standardized

coefficients coefficients
Std.

Model B Eror Beta T sig

1 (Constant) 1.999 1.952 1.024 .308
Literasi 228 -.064 249 | 3.576 .001
pendapatan 124 .080 102 | 1.553 124
sosialisasi agama 024 075 .024 323 748
pendidikan -.699 .087 630 | 8.031 .000

Sumber data primer diolah SPSS 26 tahun 2024

Berdasarkan table di atas di peroleh kesimpulan bahwa nilai untuk

ttabel di cari pada =10% dengan derajat kebebasan (df) = n-4, dimana n=

jumlah sampel jadi df=100-4 =96 dengan pengujian dua sisi (signifikan =

0,1) di peroleh ttabel sebesar 1,671 dapat di peroleh kesimpulan untuk

masing masing variabel bebas sebagai berikut:

1) Pengujian variabel X; ( Literasi )

Nilai thiwung Variabel pengetahuan adalah 3575 <1,671 dan nilai

sig pada variabel literasi sebesar 0,001 < 0,1 maka variabel literasi

berpengaruh positif dan signifikan terhapah kesadean membayar zakat

atau Hal di terima.



64

2) Pengujian variabel X, (Pendapatan)

Nilai t hitung variabel pengetahuan adalah 1,553 < 1,671 dan nilai
sig pada variabel literasi sebesar 0, 124 < 0,1 maka persial variabel
pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran
membayar zakat atau Hal di terima.

3) Pengujian variabel X3 (sosialisasi ulama)

Nilai t hitung variabel pengetahuan adalah 0,323,< 1,671 dan nilai
sig pada variabel literasi sebesar 0, 748 < 0,1 maka persial variabel
sosialisasi ulama berpengaruh positif dan signifikan terhapah kesadean
membayar zakat atau Hal di terima.

4) Pengujian variabel X, ( pendidikan )

Nilai t hitung variabel pengetahuan adalah 8031,< 1,671 dan nilai
sig pada variabel literasi sebesar 0, 00 < 0,1 maka persial variabel
pendidiukan berpengaruh positif dan signifikan terhapah kesadean
membayar zakat atau Hal di terima.

b. Uji f ( simultan)
Uji f atau lebih di kenal dengan uji simultan adalah uji yang di
gunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersamaan terhadap

variabel dependen.
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Tabel 4.10
ANOVA?
Mean
Sum of Df | Squere
Model Sguares f Sig
1 Regression 344,551 4 | 86.138 | 43.02 |.000°
Residual 190.199 95 | 2.002 4
Total 534.750 99

a. Dependent Variable: Membayar Zakat
b. Predictors: (Constant), Pendidikan, Pendapatan, Literasi, Sosialisasi Agama
Sumber data primer diolah SPSS 26 tahun 2024

Berdasarkan hasil uji friwng Sebesar 43.024 sedangkan untuk nilai fhiwn
yang di proleh dengan menggunakan taraf kepercayaan 0,10. Maka f table
(k; n-k)jadi fiaper adalah (4;96) jadi nilai fiape Sebesar 2,00 diketahui juga nilai
signifikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah 0,000
lebih kecil dari 0,1 sehingga dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel
Literasi, Pendapatan, Sosialisasi ulama, Pendidikan berpengrauh signifikan
terhadap kesadaran membayar zakat pertanian di Desa Sialagundi
Kecamatan Huristak Kabupaten Padang Lawas.

. Uji koefisien determinasi (R?)

Uji R Square ( determinasi) untuk mengetahui persentase pengaruh

variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen.

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

R Adjusted R | Std. Error of the
Model | R Square | Squere Estimate
1 .803% | .629 629 1.415

a. Predictors: (Constant), Pendidikan, Pendapatan, Literasi,
Sosialisasi Agama
b. Dependent Variable: Membayar Zakat

Sumber data primer diolah SPSS 26 tahun 2024
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Adjusted Rsquare
0,629 atau 62,9%. Hal ini memunjukkan bahwa variabel Literasi,
Pendapatan, Sosialisasi ulama, Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
kesadran masyarakat membayar zakat pertanian sebesar 62,9% sedangkan
sisanya 37,1% di pengaruhi atau di jelaskan du luar penelitian ini.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Padag lawas tujuan
penelitian in adalah dalam rangka bmencari tahu bagaimana literasi, pendapatan,
sosialisasi ulama, sertapendidikan, memengaruhi kesadaran masyarakat
membayar zakat pertanian:
1. Pengaruh Literasi terhadap kesadaran masyarakat.

Uji regresi variabel literasi brkoefisien positif sebesar 0,228.
Menunjukkan hubungan di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten
Pang Lawas, masyarakat lebih cendrung membayar zakat pertanian padi jika
mereka tahu lebih banyak tentang itu, sedangkan dari uji t di ketahui t
hitungnya sebanyak 3,576 serta t tabelnya 1,671 yang menunjukkan literasi
memberi pegaruh pada kesadaran masyarak dalam membayar zakat pertanian
padi ataupun signifikan benilai 0,01<0,1. Hipotesis menyebutkan variabel
literasi memberi pengaruh pada penerimaan masyarakat secara signifikan
terhadap pembayaran zakat pertanian. Hal ini sejalan dengan pendapatan Intan
Suri Mahardika Pratiwi dengan judul pengaruh tingkat pendapatan, literasi

zakat dan kepercayaan terhadap minat masarakat membayar zakat,
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menunjukkan bahwa literasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kesadran membayar zakat.
. Pengaruh pendapatan terhadap kesadaran masyarakat membayar zakat.

Uji regresi variabel literasi brkoefisien positif sebesar 0,124,
Menunjukkan hubungan di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten
Pang Lawas, hal ini di buktikan dengan hasil, dari uji t di ketahui thiwng
sebanyak 1,553 serta tupe 1,671 yang menunjukkan pendapatan memberi
pegaruh pada kesadaran masyarakat dalam membayar zakat pertanian padi
ataupun signifikan benilai 0,124 < 0,1. Hal ini sejalan dengan pendapatan
Intan Suri Mahardika Pratiwi dengan judul pengaruh tingkat pendapatan,
literasi zakat dan kepercayaan terhadap minat masarakat membayar zakat,
menunjukkan bahwa literasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kesadaran membayar zakat.

. Pengaruh sosialisasi ulama terhadap kesadaran masyarakat membayar zakat.

Uji regresi variabel sosialisasi ulama berkoefisien positif sebesar
0,024. Menunjukkan hubungan di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak
Kabupaten Pang Lawas, hal ini di buktikan dengan hasil dari uji t di ketahui t
hitungnya sebanyak 0,323 serta twne 1,671 yang menunjukkan pendapatan
memberi pegaruh pada kesadaran masyarak dalam membayar zakat pertanian
padi ataupun signifikan benilai 0,748 < 0,1. . Hal ini sejalan dengan Ahmad
Junaidi yang berjudul pengaruh pendapan pengetahuan religiutas terhadap

kesadran membayarzakat pertania di desa Sri Kencana Kabupaten Oku Timur.
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menunjukkan bahwa sosialisasi ulama mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kesadaran.
. Pengaruh pendidikan terhadap kesadaran masyarakat membayar zakat.

Uji regresi variabel pendidikan brkoefisien positif sebesar 0,699
Menunjukkan hubungan di Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten
Pang Lawas, hal ini di buktikan dengan hasil dari uji t di ketahui thiwng
sebanyak 8,031 serta tuner 1,671 yang menunjukkan pendidikan — memberi
pegaruh pada kesadaran masyarakat dalam membayar zakat pertanian padi
ataupun signifikan benilai 0,00< 0,1. Hal ini sejalan dengan Ahmad Junaidi
yang berjudul pengaruh pendapan, pengetahuan religiutas terhadap kesadran
membayarzakat pertania di desa Sri Kencana Kabupaten Oku Timur.

. Pengaruh Literasi, Pendapatan, Sosialisasi ulama, Pendidikan Terhadap
Kesadaran Masyarakat Membayar Zakat Pertanian Padi di Desa Siaagundi
Kecamatan Hruristak Kabupaten Padang Lawas. Dari hasil penelitian statistic
smultan variabel indepebde yakni Literasi (X1) Pendapatan (X2), Sosialisasi
ulama (X3), Pendidikan (X4), Kesadaran membayar zakat (). Hal ini bisa di
lihat dari f hitung 2,00 di ketahui juga nilai signifikan variabel independen
terhaap variabel dependen 0,00 lebih kecil dari 0,1 sehingga dapat dikatakan
bahwa secara simultan variabel Literasi, pendapatan, sosialisasi ulama,
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar zakat di

Desa Sialagundi Kecamatan Huristak Kabupaten Pdamg lawas.
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E. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian di atas yang di peroleh
peneliti ini, maka peneliti telah berusaha dalam melaksanakan penelitian ini
terdapat keterbatasan dengan perencanaan. Namun, dalam proses penelitian ini
terdapat keterbatasan di lapangan yaitu:
1. Adanya kempuan responden yang kurang dalam memahami pernyataandan
kejujuran responden saat mengisi angket penelitian.

2. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga dan kemampuan penelitian



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan menurut hasil temuan yang di jelaskan terkait pengaruh
literasi, pendapatan, sosialisasi ulama, pendidikan pada kesadaran masyarakat
membayar zakat pertanian padi di Desa Siagundi Kecamatan Huristak Kabupaten

Padang Lawas.

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa literasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesadaran membayar zakat pertanian.

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesadaran membayar zakat pertanian.

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa sosialisasi ulama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesadaran membayar zakat pertanian.

4. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pendidikan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kesadaran membayar zakat pertanian.

5. Berdasarkan hasil penelitian bahwa Literasi, pendapatan, sosialisasi ulama,
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadaran membayar
zakat pertanian.

B. Implikasi Hasil Pembahasan
Berdasarkan kesempulan yang telah di kemukakan, hasil dalam penelitian
ini yaitub menunjukkakn bahwa literasi, pendapatan, sosialisasi ulama,
pendidikan merupakan yang mempengaruhi kesadran masyarakat membyar zakat

pertanian. Faktor literasi dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan
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terhadapa kesadran membyar zakat pertanian. Dan faktor sosialisasi ulama dan

pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesadran masyarakat

membyar zakat pertanian. Implikasi dari penelitian ini adalah kesadaran
masyarakat membyar zakat di pengeruhi oleh Literasi, Pendapatan, Sosialisasi
ulama dan Pendidikan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti
mengemukakan saran saran berikut

1. Di harapkan kedepannya peneliti dapat melakukan pengembangan serta
memasukkan variabel tambahan yang mampu meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk membayar zakat.

2. Di sarankan kepada masyarakat agar lebih memahami kewajiban untuk
membayar zakat pertanian untuk meningkat kan kesadaran masyarakat dalam
membayar zakat terutama zakat pertanian dan juga di harapkan agar petani
dapat meningkatkan pengetahuan dan religuitas petani mengenai zakat hasil

pertanian.
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c. KS = Kurang Setuju 3)
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5. Pernyataan ini semata untuk tujuan penelitian.



SURAT VALIDASI ANGKET

Menerangkan bahwa yang bertanda tangan di bawabh ini:
Nama : Dr. Rukiah, S.E., M.Si

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap angket untuk
kelengkapan penelitian yang berjudul: “ANALIS DETERMINAN KESADRAN
MASYARAKAT MEMBAYAR ZAKAT PERTANIAN PADI DI DESA
SILAGUNDI KECAMATAN HURISTAK KABUPATEN PADANG
LAWAS”.

Yang disusun oleh:

Nama : Netti Asroyanti Siregar
Nim : 2040200169

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam
Prodi : Ekonomi Syariah

Adapun masukan saya adalah sebagai berikut:

Dengan harapan masukan dan penilaian yang saya berikan dapat
dipergunakan untuk menyempurnakan dan memperoleh kualitas angket yang baik.
Padangsidimpuan,27 Mei 2024
Validator

Dr.Rukiah, S.E..M.Si

NI1P.197603242006042002



LEMBAR VALIDASI
ANGKET LITERASI (X1)
Petunjuk :

1. Saya mohon kiranya Bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari
aspek soal-soal yang saya susun.

2. Beri tanda checklist (\) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan
Revisi) dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang saya berikan.

4. Lembar soal terlampir

Indikator No Soal V VR TV

Pengetahuan umum 1
tentang jakat
Pengetahuan 2
kewajiban
membayar zakat
Pengetahuan terkait 3
dengan yang dapat
menerima zakat
Pengetahuan 4,5
penghitung  zakat
1pertanian

Padangsidimpuan,27 Mei 2024

Validator

Dr. Rukiah, S.E..M.Si

NIP. 197603242006042002



LEMBAR VALIDASI

ANGKET PENDAPATAN (X2)

Petunjuk :

1. Saya mohon kiranya Bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari

aspek soal-soal yang saya susun.

2. Beri tanda checklist () pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan

Revisi) dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang

perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang saya berikan.

4. Lembar soal terlampir

Indikator No Soal V VR TV
Gajih atau upah 3,1

Tambahan 2,4

pendapatan

Padangsidimpuan,27 Mei 2024

Validator

Dr. Rukiah , S.E,M.Si

NIP. 197603242006042002



LEMBAR VALIDASI
ANGKET SOSIALISASI ULAMA (X3)
Petunjuk :

1. Saya mohon kiranya Bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari
aspek soal-soal yang saya susun.

2. Beri tanda checklist () pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan
Revisi) dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang saya berikan.

4. Lembar soal terlampir

Indikator No Soal V VR TV

Penguatan yang di 1,2,3
sampaikan melalui
komunikasi lisan,
Mendapatkan 4,5
informasi dari
lingkungan sekitar

Padangsidimpuan, 27 Mei 2024

Validator

Dr. Rukiah, S.E., M.Si

NIP. 19603242006042002



LEMBAR VALIDASI
ANGKET PENDIDIKAN (X4)
Petunjuk :

1. Saya mohon kiranya Saudara/i memberikan penilaian ditinjau dari aspek
soal-soal yang saya susun.

2. Beri tanda checklist (V) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan
Revisi) dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Saudara/i dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang saya berikan.

4. Lembar soal terlampir

Indikator No Soal V VR TV

Pendiikan rendah

Pendidikan tinggi

Padangsidimpuan, 27 Mei 2024

Validator

Dr. Rukiah, Rukiah, S.E., M.Si

NIP. 197603242006042002



LEMBAR VALIDASI
ANGKET KESADARAN MEMBAYAR ZAKAT (Y)
Petunjuk :

1. Saya mohon kiranya Bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari
aspek soal-soal yang saya susun.

2. Beri tanda checklist (\) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan
Revisi) dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.

3. Untuk revisi Bapak/ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang saya berikan.

4. Lembar soal terlampir

Indikator No Soal V VR TV
Keimanan, 435
Kesadaran 1,2

Padangsidimpuan, 27 Mei 2024

Validator

Dr. Rukiah, Rukiah, S.E., M.Si

NIP. 197603242006042002



C. DAFTAR PERNYATAAN

1. Angket Tentang ...... (X1)

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN 33 S KS TS STS

1. | zakat merupakan jumlah harta
tertentu yang wajib di keluarkan
dan diserahkan kepada orang
yang berhak menerimanya.

2. | Zakat di wajibkan kepada setiap
muslim yang merdeka, baligh
dan berakal serta mempunyai
kepemilikan penuh atas
hartanya.

3. | Mustahik adalah orang yang
berhak menerima zakat yang
terdiri 8 golongan

4. | Amil zakat merupakan pihak
yang bertanggung jawab dengan
pengumpulan, penyimpanan,
pencatatan dan pendistribusian

5. | Waktu mengeluarkan zakat hasil
pertanian adalah setiap Kkali
panen

2. Angket Tentang ....... (X2)

ALTERNATIF JAWABAN

NO PERNYATAAN S S KS Ts | TS

1. | Hasil panen saya lebih dari
nishab dan haulnya sehingga
saya harus mengeluarkan zakat

2. | Zakat pertanian yang saya
keluarkan tidak mengurangi
harta saya

3. | Saya merasa pendapatan hasil
panen saya hakikatnya
bertambah setelah saya
menunaikan zakat

4. | Hasil panen saya dapat dari
653 kg maka saya wajib
membayar zakat




3. angket Tentang .... (X3)

NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN

SS S KS TS STS

1. | Saya sering menghadiri majelis
ilmu atau pengajian minimal
sekali sebulan

2. | Saya sering menghadiri
ceramah ulama

3. | Saya sering mengikuti
sosialisasi yang di lakukan
baznas

4. | Saya mendapatkan informasi
dari alim ulama tentang kadar
dan besaran zakat pertanian
yang harus di keluarkan.

Saya  sering  mendapatkan
5. |informasi dari  lingkungan
masyarakat

4. Angket Tentang ....... (X4)

NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN

SS S KS TS STS

1. | Saya lulusan SMP tetapi saya
mengetahui syarat-yarat untuk
membayar zakat pertanian

2. | Saya lulusan SD tetapi saya
menyadari bahwa membayar
zakat pertanian adalah
kewajiban muslim.

3 | Dengan mempunyai pendidikan
tinggi saya paham bagaimana
pelaksanaan membayar zakat.

4. | Saya memiliki pengetahuan
tinggi tentang zakat pertanian.




5. Angket Tentang ....... (Y)

NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN

SS S KS TS STS

1. | Saya sadar setelah panen wajib
membayar  zakat  pertanian
ketika sudah mencapai nishab
dan haulnya

2. | Saya sadar bahwasanya
membayar zakat pertanian iitu
wajib ketika sudah panen

3 |Saya sadar membayar zakat
merupakan hukumnya wajib
bagi yang memiliki kepemilikan
penuh atas hartanya

4. | Saya sadar menunaikan zakat
pertanian harus sesuai dengan
syariatnya

5. | Saya sadar membayar zakat
pertanian adalah salah satu
kewajiban bukan hanya zakat
nafs dan mal saja
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